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METODE PEMBELAJARAN MUFRADAT  

DI MTs AL-HIDAYAH KARANGSUCI  

PURWOKERTO UTARA BANYUMAS 

ADHE LISTIYA  

NIM. 2017403102 

Abstrak: Mufradat merupakan kata-kata yang membentuk suatu kalimat dan juga 

kunci utama dalam belajar bahasa Arab. Sehingga dalam pengajarannya, pendidik 

perlu menyiapkan suatu metode pembelajaran yang baik, efektif, dan memotivasi 

peserta didik. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripskan metode-

metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran mufradat. Penelitian ini 

dilakukan di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas karena 

terdapat pembelajaran bahasa Arab yang mencakup pembelajaran mufradat di 

dalamnya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Objek penelitian dalam skripsi ini 

yaitu metode pembelajaran mufradat yang mencakup persiapan pembelajaran 

mufradat, jenis dan penerapan metode pembelajaran mufradat dan karakteristik 

metode pembelajaran mufradat. Pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan 

cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menggambarkan 

bahwa dalam persiapan pembelajaran mufradat dilakukan melalui tahap menyusun 

RPP/Modul ajar, mempelajari tujuan pembelajaran, mempersiapkan materi. Jenis 

metode pembelajaran mufradat yang diterapkan meliputi metode meniru dan 

menghafal, metode bernyanyi, metode card sort dan metode menghapus huruf dalam 

mufradat. Metode menghapus huruf dalam mufradat adalah metode yang dirancang 

oleh pendidik yang merupakan kombinasi metode membaca dan menghafal. Dalam 

setiap metode pembelajaran mufradat memiliki karakteristik masing-masing yang 

dapat menjadi bahan pertimbangan pendidik dalam menentukan metode yang akan 

digunakan.  

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Mufradat, Penerapan, Karakteristik.  
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METODE PEMBELAJARAN MUFRADAT  

DI MTs AL-HIDAYAH KARANGSUCI  

PURWOKERTO UTARA BANYUMAS 

ADHE LISTIYA  

NIM. 2017403102 

Abstract: Mufradat are words that form a sentence and are also the main key in 

learning Arabic. So that in teaching, educators need to prepare a learning method 

that is good, effective, and motivates students. This research was conducted with 

the aim of describing the learning methods used in learning mufradat. This research 

was conducted at MTs Al-Hidayah Karangsuci, North Purwokerto, Banyumas 

because there is Arabic language learning which includes mufradat learning in it. 

The type of research used in this study is field research with a qualitative descriptive 

approach. The object of research in this thesis is the method of learning mufradat 

which includes preparation for learning mufradat, types and application of mufradat 

learning methods and characteristics of mufradat learning methods. Data collection 

in this research used observation, interview and documentation. The results of this 

research describe that the preparation of mufradat learning is carried out through 

the stages of preparing lesson plans/teaching modules, studying learning objectives, 

preparing materials. The types of mufradat learning methods applied include the 

method of imitating and memorizing, singing method, card sort method and the 

method of erasing letters in mufradat. The method of erasing letters in mufradat is 

a method designed by teachers which is a combination of reading and memorization 

methods. In each method of learning mufradat has its own characteristics that can 

be taken into consideration by teachers in determining the method to be used.  

Keywords: Learning Methods, Mufradat, Application, Characteristics.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA  

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan untuk menyusun skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Mentri Agama serta Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543/3b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 



 

viii 
 

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap  

 

1. 

Fathah + ya’ mati 

 كَيْفََ

Ditulis 

Ditulis 

ai 

Kaifa 

 

C. Maddah  

 

1. 

Fathah + alif 

 نافذة
Ditulis 

Ditulis 

ā 

nāfiẓatun 

 

2. 

Kasrah + ya’ mati 

 حقيبة
Ditulis 

Ditulis 

𝑖 ̅

ḥaq𝑖b̅atun 

 

3. 

Dammah + wau 

 يتّقون
Ditulis 

Ditulis 

ū 

yattaqūn 

 

D. Ta’ Marbutah  

1. Ta’ marbutah hidup  

Ta yang mendapat harakat fathah, kasrah atau dammah ditulis t  

شرةاطريقةَالمب .1  ditulis ṭarīqatul mubāsyarah 

طريقةَالمحكةَوَ .2

 الحفظ

ditulis ṭarīqatul muḥakat walḥifẓi 

 ditulis tarīqatul qirāah طريقةَالقراءة .4
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 ’ditulis Tarīqatul ginā طريقةَالغناء .5

 

2. Ta’ marbutah mati  

Ta marbutah diakhir dan dimatikan maka ditulis h  

 ditulis mubāsyarah مباشرة .1

 ditulis qirāah قراءة .2

 

E. Syaddah (Tasydid) 

 ditulis yattaqūn يتّقون .1

F. Kata Sandang  

1. Alif + Lam yang diikuti dengan huruf qamariyyah  

 ditulis Al-Qur’ān القرآن .1

 ditulis Al-Mudkhil المدخل .2

2. Alif + Lam yang diikuti dengan huruf syamsiyyah  

 ditulis As-sam’ī السمعي .1

 ditulis As-syafahī الشفهي .2

G. Penulisan Kata  

 ditulis alhamdulillāh الحمدلله .1

شرةاطريقةَالمب .2  ditulis ṭarīqatul mubāsyarah 

 ditulis ṭarīqatul muḥakat walḥifẓi طريقةَالمحكةَوَالحفظ .3

 ditulis tarīqatul qirāah طريقةَالقراءة .4
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MOTTO 

 

مِنِ إِنَّ المُؤ   يَانِ يَشُدُّ بَ ع ضُهُ بَ ع ضًا  مِنَ للِ مُؤ  كَال بُ ن    
“Sesungguhnya seorang mukmin dengan mukmin lainnya seperti satu bangunan, 

satu sama lain saling menguatkan”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 HR. Bukhari no. 481, HR. Muslim no. 2858.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Proses interaksi antara pendidik bersama peserta didik yang terjadi 

melalui komunikasi tertulis dan lisan dalam suatu lingkungan belajar biasa 

kita sebut sebagai pembelajaran. Pembelajaran merupakan seperangkat 

prosedur yang dirancang untuk memfasilitasi atau membantu peserta didik 

memperoleh ilmu pengetahuan, penguasaan keterampilan serta karakter, 

kemudian membantu pembentukan sikap dan juga keyakinan.2 

Melalui pembelajaran, harapannya peserta didik dapat menjadi insan 

kamil atau manusia sempurna yang memenuhi tugas-tugasnya. Pendidik 

sebagai fasilitator diharapkan mampu menuntun peserta didik dalam 

mencapai tujuannya. Pembelajaran menurut Romiszowski merupakan 

sebuah rangkaian dari adanya kegiatan belajar yang selaras dengan rencana 

belajar yang ditentukan. Ciri utama daripada proses pembelajaran adalah 

kesengajaan yang dilakukan pihak individu di  luar yang melakukan proses 

belajar. Fokus utama dalam proses pembelajaran berpusat pada tujuan yang 

sudah dirancang sebelumnya.3  

Bahasa merupakan realitas sosial.4 Bahasa Arab ialah bahasa asing 

yang sangat terkenal diseluruh dunia karena dipakai oleh beberapa Negara, 

eksistensi bahasa Arab untuk saat ini tidak kalah dengan eksistensi bahasa 

Inggris apalagi pada Negara yang mayoritas penduduknya adalah umat 

muslim.  

Bahasa Arab tidak ada hubungannya sama sekali dengan bahasa 

Indonesia, hal ini dikarenakan bahasa Indonesia memiliki rumpun bahasa 

                                                           
2 Ahdar Djamaluddin, Wardana. Belajar dan Pembelajaran, 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis, (Kota Parepare: Kaffah Learning Center, 2019), hlm. 13.  
3 Sri Hayati, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning, (Yogyakarta: 

Graha Cendekia, 2017), hlm. 2.   
4 Moh. Sholeh Affyuddin, dkk. Ta’lim al-Lughah al-‘Arabiyah wa Thariqah Tathbiqia fi 

Ta’lim al-Sharf’ala Asasi al-Nadzariyah al-Bunyawiyah, Jurnal: Al Wazan , Vol. 1, No. 1, Januari 

2023, diakses 18 Februari 2023, hlm. 67.  



 

2 
 

Melayu-Polandia sementara bahasa Arab rumpun Afro-Asia. Akan tetapi, 

banyak bahasa Arab yang diserap dalam bahasa Indonesia, ini terjadi pada 

masa penjajahan Belanda, kemudian lahirlah tata bahasa dan penerjamahan 

bahasa Arab di Indonesia.5 

Bahasa Arab merupakan bahasa istimewa, bahasa Al-Qur’an yang 

perlu dipelajari dan penting dipelajari karena keistimewaannya, 

sebagaimana disebutkan di dalam Al-Qur’an surah Az-Zumar : 27-28.  

َلععَلعهم َْْ َلَعَلعهم َْْيَ تَذكَعرموْنََ,َق مرْاناًَعَرَب يًّاغَي ْرَذ ىَْعَ وَج  َمَثَل  كَملّ  َم نْ َف ىَهذَاالقمرْان  وَلَقَدَْضَرَبْ نَاَل لنعاس 

 يَ ت عقموْنَ.6َ

“Dan Sungguh, telah kami buatkan dalam al-Qur’an ini segalam macam 

perumpamaan bagi manusia agar mereka dapat pelajaran. (yaitu) al-Qur’an 

dalam bahasa Arab, tidak ada kebengkokan (di dalamnya) agar mereka 

bertakwa”.  

 

Pembelajaran bahasa Arab merupakan pelajaran bahasa asing, 

dimana pendidikan melakukan proses pembelajaran guna mencapai tujuan 

pembelajaran bahasa Asing. Pembelajaran bahasa Arab memiliki tujuan 

supaya peserta didik dapat menguasai ilmu bahasa Arab dengan baik dan 

benar, terutama dalam menguasai empat kemahiran atau maharah bahasa 

Arab yang meliputi kemahiran istima’ (mendengar), kemahiran kalam 

(berbicara), kemahiran qira’ah (membaca) dan kemahiran kitabah 

(menulis).  

Dalam upaya untuk mencapai pemahaman peserta didik terhadap 

empat kemahiran bahasa Arab tentu bukan tugas yang mudah bagi seorang 

pendidik. Pembelajaran bahasa Arab yang seringkali dianggap cukup sulit 

dan menjadi pelajaran menakutkan oleh peserta didik, hal ini karena bahasa 

Arab merupakan bahasa kedua, hal ini merupakan salah satu problematika 

yang harus diatasi oleh pendidik. Pendidik memiliki tanggung jawab penuh 

                                                           
5Abdul Hafidz Zaid, Manhaj Ta’lim al-Lughah al-‘Arabiyyah Fi al-Jami’at al-

Indunisiyyah, Jurnal: At-Ta’dib, Vol. 3, No. 1, Shafar 1428 H, diakses online 18 Februari 2023, 

hlm. 99.  
6 Al-Qur’an surah Az-Zumar : 27-28. 
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untuk mengatasi problem tersebut, adapun upaya yang dapat pendidik 

lakukan salah satunya adalah dengan menentukan metode pembelajaran 

yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran.  

Pembelajaran bahasa Arab tentu saja memiliki tujuan supaya peserta 

didik dapat menguasai bahasa Arab baik dikuasi secara aktif maupun secara 

pasif, untuk menunjang kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan 

tersebut maka hal yang paling mendasar adalah penguasaan peserta didik 

terhadap mufradat. 

Mufradat merupakan kata-kata yang membentuk suatu kalimat atau 

bahasa. Mufradat sendiri adalah bagian terkecil dalam suatu bahasa dan 

menjadi penting karena mufradat harus dikuasai oleh setiap orang yang 

akan belajar bahasa Asing termasuk di dalamnya bahasa Arab yang akan 

dipelajari disini.7 Penambahan dalam penguasaan mufradat peserta didik 

secara umum dianggap menjadi bagian yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab.  

Supaya mempermudah peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran mufradat, maka diperlukan pemilihan metode pembelajaran 

yang baik, tepat, serta efektif dan efisien. Metode yang dipilih pun mampu 

dalam meningkatkan keikutsertaan peserta didik dalam pembelajaran, 

memudahkan peserta didik dalam memahami dan menerapkan mufradat 

yang dipelajari.8 Selain itu, seharunya metode pembelajaran yang dipilih 

mampu menarik perhatian peserta didik dan menambang semangat peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan oleh 

pendidik dalam kegiatan menyampaikan atau transfer ilmu kepada peserta 

                                                           
7 M. Ilham Muchtar, Peningkatan Penguasaan Mufradat Melalui Pengajian Kitab Pada 

Mahasiswa Ma’Had Al-Birr UNISMUH Makasar, Jurnal : Al-Ma’arij, Vol. 2, No. 2, 2 Desember 

2018, diakses online 19 Maret 2023, hlm. 18.  
8 Rahmat Satria Dinata, dkk. َتطويرَوسيلةَتعلي َْالمفرداتَباستخدامَبرنامجَواردَوالَلطلبةَالصفَاثامنَبالمدرسةَالثانوية

بَيامن,1َالحكوميةَ  Jurnal : Thariqah Ilmiah, Vol.10, No.1, Juni 2022, diakses online 2023,  hlm. 127.  
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didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.9 Metode pembelajaran 

diharapkan mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang dipelajari serta memberi motivasi bagi peserta didik.  

Berdasarkan pengertian metode pembelajaran itu sendiri, maka 

dapat diketahui metode pembelajaran mufradat merupakan seperangkat 

cara yang digunakan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran mufradat 

sehingga memudahkan peserta didik dalam dalam mencapai tujuan dari 

pembelajaran mufradat itu sendiri. Setidaknya terdapat beberapa metode 

yang biasa digunakan dalam pembelajaran mufradat yaitu metode langsung, 

metode gramatika-terjemah, metode meniru dan menghafal, metode 

membaca, metode bernyanyi, atau metode dengan menggunakan kartu 

gambar atau alat peraga lainnya.10  

Dalam menentukan metode pembelajaran mufradat, pendidik perlu 

mempertimbangkan berbagai hal, mulai dari tingkatan peserta didik, kondisi 

psikologi peserta didik dan kemungkinan pengaruh metode tersebut bagi 

tercapainya tujuan pembelajaran peserta didik. Kondisi kelas dan kondisi 

peserta didik yang berbeda membuat pendidik perlu merancang metode 

pembelajaran mufradat menyesuaikan hal-hal tersebut supaya dapat 

diterapkan secara maksimal saat pembelajaran. 

MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas 

merupakan salah satu lembaga pendidikan swasta dalam binaan Kementrian 

Agama sekaligus salah satu sekolah yang ditunjuk menjadi sekolah inklusi. 

Salah satu mata pelajaran yang terdapat di sekolah ini ialah pelajaran Bahasa 

Arab, kunci utama pembelajaran Bahasa Arab dapat diterima dengan mudah 

ialah ketika peserta didik telah menguasai mufradat dengan baik dan benar. 

Penambahan penguasaan mufradat membantu peserta didik dalam belajar 

                                                           
9 Marwadi, Mustafa, Musdalifah Tamin, Metode Pembelajaran Mufradat dalam Menghafal 

Kosakata Bahasa Arab di Sekolah Menengah, Jurnal : Al-Ibrah, Vol. 5, No. 1, Juli 2022, diakses 

online 5 Februari 2023, hlm. 23.   
10 Jepri Nugrawiyati, Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Di Madrasah Ibtidaiyah, El-

Wasathiya: Jurnal Studi Agama, Vol. 3, No. 2, 2016, diakses online 6 Februari 2023, hlm. 198.  
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bahasa Arab, akan tetapi pembelajaran mufradat seringkali dirasa 

membosankan dan menakutkan oleh peserta didik. Oleh karena itu, pendidik 

pun berperan penting dalam menentukan metode pembelajaran mufradat 

yang akan digunakan supaya pembelajaran berlangsung menyenangkan dan 

membantu peserta didik lebih mudah menerima mufradat yang 

disampaikan. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti terkait metode 

pembelajaran mufradat yang ada di MTs Al-Hidayah Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas.  

Berdasarkan paparan diatas peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana persiapan pelaksanaan pembelajaran mufradat, jenis-jenis dan 

metode pembelajaran mufradat, serta karakteristik metode pembelajaran 

mufradat yang digunakan di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto 

Utara, Banyumas. Sehingga dituangkan dalam skripsi yang berjudul 

“Metode Pembelajaran Mufradat di MTs Al-Hidayah Karangsuci 

Purwokerto Utara Banyumas”.  

B. Definisi Konseptual  

Untuk menghindari terjadinya kesalahan tafsiran dalam memahami 

maksud dari judul skripsi ini, “Metode Pembelajaran Mufradat di MTs Al-

Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas” , peneliti merasa perlu 

untuk mempertegas makna dan maksud dari istilah-istilah yang terdapat 

pada judul tersebut:  

1. Metode Pembelajaran Mufradat  

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan suatu tujuan yang telah dibuat sebelumnya agar 

tercapai secara optimal.11 Artinya dalam kegiatan pembelajaran metode 

digunakan untuk mewujudkan proses belajar mengajar sebagaimana 

yang telah ditetapkan. Mufradat dalam bahasa Indonesia artinya kosa 

kata, merupakan kumpulan kata-kata yang wajib dipelajari oleh 

                                                           
11 Nuraiha, Pelaksanaan Metode Pengajaran Variatif Pada Pembelajaran Al-Quran MAN 

1 Tanjung Jabung Timur Kabupaten Tanjab Timur, Jurnal : Literasiologi, Vol. 4, No. 1, Juli – 

Desember 2020, diakses online 07 Februari 2023, hlm. 44.  



 

6 
 

seseorang yang akan belajar bahasa asing supaya lebih mudah dan 

menunjang kemampuan dalam berbicara.12 Kosa kata merupakan bagian 

terpenting dalam pembelajaran bahasa asing, seseorang tidak dapat 

berbicara menggunakan bahasa asing kecuali seseorang tersebut telah 

menguasai kosa kata bahasa itu sendiri.13 Mufradat yang diajarkan oleh 

pendidik di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas 

mencakup kata benda dan kata kerja di dalamnya yang diajarkan dengan 

menggunakan metode yang telah dirancang sebelum pembelajaran 

mufradat di laksanakan. 

 Sementara itu, yang dimaksud dengan metode pembelajaran 

yaitu suatu rangkaian cara yang ditetapkan oleh pendidik untuk 

melakukan transfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik pada saat 

proses pembelajaran berlangsung agar tercapai tujuan pembelajaran itu 

sendiri.14 Adapun, metode pembelajaran yang peneliti  maksudkan 

dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh 

pendidik dalam proses transfer ilmu pada saat kegiatan pembelajaran 

bahasa Arab khususnya pembelajaran mufradat. Metode pembelajaran 

mufradat tentu saja dipilih dengan berbagai pertimbangan, pendidik 

perlu memilih metode pembelajaran yang efektif, inovatif, mampu 

meningkatkan minat belajar peserta didik dan memotivasi peserta didik.  

2. MTs Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Utara Banyumas 

MTs Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Utara Banyumas 

merupakan sekolah yang terletak di Jl. Letjend Pol. Soemarto VI No. 

63, Purwokerto Utara, Watumas, Purwanegara, Banyumas, Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah, 53127. MTs Al-Hidayah Karangsuci 

                                                           
12 Ilham Muchtar, Peningkatan Penguasaan Mufradat Melalui Pengajian Kitab Pada 

Mahasiswa Ma’had Al-Birr Unismuh Makassar, Jurnal Al-Ma’arij, Vol. 2, No. 2, Desember 2018, 

diakses online 19 Oktober 2022, hlm. 15.  
13 Muhammad Ardy Zaini, Tadris al-Mufradat Li Tatbhiiq Maharotul Kalam Fii Madrasah 

Al-Mu’alimin Al-Islamiyah Bi Ma’had Bait Al-Arqam Bolong Jember, Jurnal : Al Sinatuna, Vol. 

2, No. 2,  Diakses online 18 Februari 2023, hlm. 19.  
14 Marwadi, dkk. Metode Pembelajaran Mufradat dalam Menghafal Kosakata Bahasa Arab 

di Sekolah Menengah…., hlm. 23.  
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Purwokerto Utara Banyumas merupakan lembaga pendidikan Islam 

yang berdiri di bawah naungan Yayasan Al-Hidayah berpusat di 

Purwokerto, termasuk sekolah dengan basis agama yang mengajarkan 

mata pelajaran bahasa Arab mencakup pembelajaran mufradat di 

dalamnya. Dalam pengajaran mufradat di MTs Al-Hidayah Karangsuci 

Purwokerto Utara Banyumas, pendidik menggunakan metode 

pembelajaran mufradat yang beragam sebagai penunjang tercapainya 

tujuan pembelajaran mufradat.  

3. Metode Pembelajaran Mufradat di MTs Al-Hidayah Karangsuci 

Purwokerto Utara Banyumas  

Metode pembelajaran mufradat di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas adalah metode pembelajaran 

mufradat yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi 

mufradat kepada peserta didik. Terdapat beberapa jenis metode 

pembelajaran mufradat yang digunakan oleh pendidik sehingga tidak 

monoton dan bervariasi serta sebagai jembatan tercapainya tujuan 

pembelajaran mufradat di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto 

Utara, Banyumas. Hal tersebut dirancang berdasarkan kondisi peserta 

didik sehingga mempermudah peserta didik dalam menerima materi 

mufradat yang disampaikan pendidik. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana persiapan pembelajaran mufradat di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas?  

2. Apa saja jenis-jenis metode pembelajaran mufradat dan bagaimana 

penerapan metode pembelajaran mufradat oleh pendidik Di MTs Al-

Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas?  

3. Apa karakteristik metode pembelajaran mufradat yang digunakan oleh 

pendidik di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, 

Banyumas?  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan Penelitian:  

1. Menjelaskan bagaimana persiapan pembelajaran mufradat di MTs Al-

Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas.  

2. Menjelaskan jenis-jenis  dan penerapan metode pembelajaran mufradat 

oleh pendidik di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, 

Banyumas.  

3. Mengenali karakteristik dari metode pembelajaran mufradat yang 

digunakan oleh pendidik di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto 

Utara, Banyumas.  

Manfaat Penelitian:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu 

memberi sumbangsih bagi perkembangan metode pembelajaran 

mufradat di bidang pendidikan khususnya pendidikan bahasa Arab di 

MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas. Selain itu 

peneliti berharap penelitian ini mampu memberi sumbangsih ilmiah 

kaitannya dengan metode pembelajaran mufradat, mampu menjadi 

landasan dan referensi pada penelitian selanjutnya yang memiliki 

hubungan dengan peningkatan dan penerapan metode pembelajaran 

mufradat.  

2. Manfaat Praktis  

a. Manfaat bagi sekolah  

Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan metode pembelajaran yang efektif 

dan efisien serta mempraktikkannya langsung pada proses 

pembelajaran guna meningkatkan penguasaan peserta didik 

khususnya dalam pembelajaran mufradat.  
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b. Manfaat bagi pendidik  

Manfaat penelitian ini bagi pendidik tentunya diharapkan 

mampu menambah sumbangan dan pengetahuan pendidik dalam 

menentukan metode pembelajaran mufradat yang baik bagi peserta 

didik. Pendidik lebih kreatif dalam menentukan dan menggunakan 

metode pembelajaran mufradat.  

c. Manfaat bagi peserta didik  

Manfaat penelitian ini bagi peserta didik tentunya diharapkan 

mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik terhadap 

mufradat. Peserta didik semakin tertarik mempelajari mufradat.  

d. Manfaat bagi peneliti  

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah dapat menambah 

wawasan pengetahuan serta pengalaman tentang metode 

pembelajaran mufradat yang baik dan kelak mampu mempraktikkan 

dalam keadaan nyata.  

E. Kajian Pustaka  

Seperti yang dapat kita ketahui bahwa dalam sebuah upaya 

melakukan suatu penelitian dibutuhkan pula suatu panduan dan dukungan 

dari hasil penelitian yang terdapat dalam penelitian sebelumnya. Kemudian 

dikembangkan menjadi suatu penemuan baru. Kajian pustaka memiliki 

fungsi untuk menyajikan teori atau hasil dari penelitian dari kajian yang 

relevan terhadap masalah yang peneliti teliti yang bersumber pada 

penelitian yang sudah lebih dulu dilakukan. Sebagai bahan perbandingan 

dengan penelitian yang memiliki tema yang sama dengan penelitian yang 

peneliti lakukan, adapun beberapa penelitian yang berkaitan diantaranya:  

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ridho Tri Suryono (G 000 050 

016) yang berjudul “Metode Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 1 Program Keagamaan Surakarta Tahun Ajaran 2007-2008”. 

Penelitian ini membahas apa saja metode-metode pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab di MAKN 1 
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Surakarta. Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang sekarang. Persamaan anatara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang sekarang terdapat pada metode penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian kualitatif, penelitian ini juga sama-sama meneliti 

metode pembelajaran yang digunakan saat kegiatan pembelajaran bahasa 

Arab. Sementara perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang sekarang yaitu, penelitian sebelumnya meneliti secara umum apa saja 

metode-metode yang digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran bahasa 

Arab, pada penelitian yang sekarang meneliti secara lebih spesifik metode 

yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya mufradat.  

Kedua, jurnal karya Ahmad Qomaruddin yang berjudul “Penerapan 

Metode Bernyanyi Dalam Pembelajaran Mufradat”. Penelitian ini 

membahas bagaimana penerapan metode bernyanyi untuk mempermudah 

pembelajaran mufradat serta menambah referensi yang sudah ada dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam penelitian ini menyebutkan 

bahwa metode yang dipilih oleh pendidik pada pembelajaran mufradat 

mempengaruhi bagaimana peserta didik mencapai tujuan dari pembelajaran 

mufradat itu sendiri. Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang sekarang. Persamaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang sekarang yaitu sama-sama memiliki 

tema metode pembelajaran mufradat. Sementara perbedaan antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sekarang yaitu, pada 

penelitian sebelumnya peneliti melakukan penelitian terhadap penerapan 

metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat. Penelitian sebelumnya 

menjelaskan bagaimana penerapan dan efektivitas metode bernyanyi pada 

pembelajaran mufradat, sementara pada penelitian yang sekarang meneliti 

pada metode apa saja yang digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran 

mufradat.  

Ketiga, jurnal karya M. Asy’ari yang berjudul “Metode, Sistem dan 

Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab yang Inovatif”. Penelitian ini membahas 

bagaimana pentingnya memahami metode pembelajaran bahasa Arab dan 
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kesesuaiannya dengan sistem dan juga prinsip. Dalam penelitian ini 

menjelaskan pentingnya metode pembelajaran yang sesuai dengan sistem 

dan prinsipnya dalam memudahkan materi tersampaikan pada peserta didik. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang sebelumnya 

dengan penelitian yang sekarang. Persamaan penelitian sebelumnya  dan 

penelitian yang sekarang adalah sama-sama meneliti metode pembelajaran 

dalam membantu tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri. Penelitian 

sebelumnya dan penelitian sekarang ini sama-sama menggunakan metode 

deskriptif-kualitatif. Sementara, perbedaan dengan penelitian yang sekarang 

yaitu meneliti apa saja metode pembelajaran mufradat yang digunakan oleh 

pendidik dalam menunjang tercapainya tujuan dari pembelajaran mufradat 

itu sendiri.  

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Riang Setia Mahera Putri, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto, yang berjudul 

“Implementasi Metode Mimicry Memorization Dalam Pembelajaran 

Mufradat Kelas VIII Di Pondok Pesantren Daarul Faalah Merden 

Banjarnegara”. Penelitian membahas bagaimana penerapan metode 

mimicry memorization dalam pembelajaran mufradat di Pondok Pesantren 

Daarul Faalah Merden Banjarnegara. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

penggunaan metode mimicry memorization memberikan penngaruh positif 

pada pembelajaran yang dilakukan, salah satunya adalah memudahkan 

peserta didik dalam proses menghafal mufradat. Metode ini juga memberi 

dampak positif bagi pendidik diantaranya memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dan memudahkan pendidik untuk 

mengembangkan kreatifitas peserta didik.  

Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang sekarang. Persamaan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang sekarang yaitu sama-sama memiliki tema metode 

pembelajaran mufradat, kemudian metode penelitian yang digunakan 

penelitian sebelumnya dan penelitian yang sekarang adalah sama, yaitu 

kualitatif. Sementara perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan 
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penelitian yang  sekarang adalah, pada penelitian sebelumnya secara khusus 

meneliti salah satu metode pembelajaran mufradat yaitu metode mimicry 

memorization, sementara pada penelitian yang sekarang meneliti metode-

metode yang digunakan oleh pendidik pada proses pembelajaran mufradat, 

selain itu penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang berbeda tempat 

penelitian. 

F. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan suatu uraian atau suatu pernyataan 

mengenai kerangka terkait bagaimana proses pemecahan masalah yang 

diteliti oleh peneliti telah ditelaah atau diidentifikasi dan dirumuskan, dalam 

penelitian kualitatif ini berupa kerangka konseptual. Kerangka konseptual 

merupakan suatu kerangka untuk menggambarkan hubungan antar konsep 

di dalam penelitian yang akan diteliti.15  

Adapun maksud dari adanya kerangka berpikir yaitu supaya 

terwujudnya alur penelitian yang jelas. Dalam penelitian ini yang berjudul 

“Metode Pembelajaran Mufradat di MTs Al-Hidayah Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas” terdapat tiga permasalahan yang ingin 

peneliti pecahkan, di antaranya akan peneliti uraikan yaitu apa saja jenis-

jenis metode pembelajaran mufradat yang digunakan, selanjutnya yaitu 

bagaimana pendidik menerapkan metode pembelajaran mufradat yang 

digunakan oleh pendidik. Berdasarkan pada analisis sebagaimana telah 

diuraikan di atas, maka kerangka konsep penelitian ini ditunjukkan pada 

Gambar 1 berikut yaitu:  

 

 

 

 

                                                           
15 Gunardi, Kerangka Konsep dan Kerangka Teori dalam Penelitian Ilmu Hukum, Jurnal 

Era Hukum, 2005, No. 13, diakses online 19 Oktober 2022, hlm.   
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       Gambar 1 Kerangka Konseptual Metode Pembelajaran Mufradat 

 

 

  

 

 

   

 

 

 

 

Tiga hal yang berkaitan dengan metode pembelajaran mufradat ini 

meliputi jenis-jenis metode pembelajaran mufradat kemudian penerapan 

metode pembelajaran dan karakteristik metode pembelajaran mufradat. 

Dimana setiap jenis metode pembelajaran mufradat memiliki karakterisik 

masing-masing di dalamnya.   
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BAB II 

METODE PEMBELAJARAN MUFRADAT 

A. Pengertian, Hakikat dan Urgensi Metode Pembelajaran Mufradat  

1. Pengertian Metode Pembelajaran Mufradat  

Metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah thariqah yang 

artinya yaitu langkah, jalan, yang kemudian dikaitkan dengan 

pendidikan oleh karena itu metode harus direalisasikan dalam proses 

pendidikan sebagai upaya menetukan langkah pembelajaran yang 

membantu peserta didik lebih mudah dalam menerima pelajaran yang 

telah direncanakan dengan baik.16 Sedangkan menurut istilah metode 

adalah suatu teknik dari seorang pendidik dalam kegiatan menyajikan 

materi pelajaran pada saat kegiatan pembelajaran.17 Dengan demikian, 

maka metode adalah suatu langkah yang dipilih oleh pendidik untuk 

menyajikan pembelajaran berdasarkan pendekatan yang ditentukan.  

Pembelajaran mufradat merupakan kegiatan penyampaian materi 

pembelajaran berupa kata atau perbendaharaan kata sebagai unsur 

dalam pembelajaran bahasa. Mufradat merupakan unsur bahasa yang 

perlu dikuasai oleh peserta didik ketika hendak mempelajari bahasa arab 

untuk mendapatkan kemahiran berkomunikasi dengan bahasa tersebut. 

Untuk meraih tujuan dari pembelajaran tersebut, maka menentukan 

metode pembelajaran merupakan hal penting.  

Metode pembelajaran mufradat adalah langkah atau teknik yang 

digunakan oleh pendidik dalam proses transfer mufradat dari pendidik 

kepada peserta didik untuk mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut. 

Dalam menentukan metode pembelajaran mufradat, pendidik perlu 

menentukan metode yang baik dan tepat, efektif, dan inovatif sehingga 

memudahkan peserta didik dalam menerima materi yang disampaikan. 

                                                           
16 Nur Rokhmatullah,  Metode Pembelajaran Bahasa Arab, Studi Arabia: Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 8, No. 1, Juni 2017, hlm. 16 
17Mimbar Fauzi, Implementasi Thariqah Al-Intiqaiyah (Metode Elektik) pada 

Pembelajaran Mufradat Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs Negeri 1 Belitung, Jurnal : Proceedings, 

Vol. 1, No. 1, November 2021, diakses online 23 Oktober 2023, hlm. 152 
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Artinya, pendidik harus menyiapkan langkah-langkah yang teratur 

mulai dari penyusunan rencana pembelajaran, penyajian materi  

pembelajaran, proses belajar mengajar dan penilaian hasil belajar.18  

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran mufradat, meliputi metode secara langsung, 

metode meniru dan menghafal, metode Aural-Oral Approach, metode 

membaca, metode Gramatika-tarjamah, metode pembelajaran 

menggunakan media kartu yang bergambar dan alat peraga dan juga 

metode bernyanyi.19   

Dengan berbagai macam metode pembelajaran mufradat tentu 

memudahkan pendidik untuk menentukan metode yang tetap, baik dan 

efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran mufradat.  

2. Hakikat Metode Pembelajaran Mufradat  

Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

mengaplikasikan rencana yang telah dirancang dalam kegiatan 

pembelajaran supaya tujuan yang telah direncanakan tercapai secara 

optimal. Metode pembelajaran dewasa ini secara umum menggunakan 

pendekatan sistem. Pada pendekatan ini suatu kegiatan pembelajaran 

dianggap sebagai suatu sistem.20 Sistem tentu terdiri dari beberapa 

komponen yang saling terhubung dan berinteraksi untuk mencapai 

tujuan. Pembelajaran juga memiliki sistem berupa materi, metode, alat 

serta evaluasi. Begitu juga dalam pembelajaran mufradat, sistem 

tersebut juga ada di dalamnya. Semua komponen tersebut saling 

terhubung dan berinteraksi untuk mencapai tujuan dari pembelajaran 

mufradat.  

                                                           
18 Diah Rahmawati As’ari, Strategi dan Metode Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal: 

Konferensi Nasional Bahasa Arab, Konferensi Naional Bahasa Arab, 2015, diakses online 7 

Februari 2022, hlm. 114. 
19 Jepri Nugrawiyati, Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Di Madrasah Ibtidaiyah….., 

hlm. 198. 
20 Widhiastuti, Pengembangan Metode Lirik, tesis 2018, diakses online 24 Oktober 2023, 

hlm. 11. 
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Oleh karena itu, pendidik dalam menentukan metode 

pembelajaran mufradat perlu mempertimbangkan faktor-faktor 

kesesuaian antara metode pembelajaran mufradat yang dipilih dengan 

tujuan pembelajaran, kemampuan pendidik, materi pembelajaran, 

kondisi peserta didik serta fasilitas yang tersedia, waktu yang tersedia 

dan situasi dan kondisi dalam pembelajaran. Hal ini karena pada 

hakikatnya metode pembelajaran mufradat ditentukan dan dirancang 

oleh pendidik agar materi yang disampaikan oleh pendidik dapat 

dipahami, diserap, dikuasai, dan diingat oleh peserta didik, sehingga 

peserta didik akan mudah menyerap informasi dan pengetahuan 

mufradat.  

3. Urgensi Metode Pembelajaran Mufradat  

Metode merupakan salah satu bagian dari komponen 

pembelajaran, sehingga metode memiliki peranan yang  penting dalam 

kegiatan pembelajaran. Seluruh kegiatan pembelajaran tentu 

memerlukan adanya metode. Karena metode  memiliki peran untuk 

menyajikan materi atau bahan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang hendak diajarkan kepada peserta didik.21  

Metode pembelajaran adalah suatu cara yang sistematis untuk 

menyampaikan materi dari pendidik kepada peserta didik guna 

mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga dalam pembelajaran 

mufradat sangat penting untuk menentukan metode pembelajaran. 

Urgensi penggunaan metode dalam pembelajaran mufradat meliputi 

beberapa hal sebagai berikut: 

a. Memberi jalan dalam mencapai tujuan pembelajaran mufradat yang 

tengah dipelajari oleh pendidik dan peserta didik.  

b. Memberi gambaran dari rencana dengan menyeluruh dalam 

mencapai tujuan pembelajaran mufradat secara sistematis.  

                                                           
21 Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab, (UIN Malang Press, 2008), diakses 

online 23 Oktober 2023, hlm. 3.  
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c. Memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran mufradat.22  

Oleh karena itu,metode pembelajaran menjadi begitu penting 

untuk dipersiapkan dengan baik oleh pendidik, sehingga proses 

pembelajaran mufradat dapat tercapai dengan baik dan diterima dengan 

mudah oleh peserta didik.  

B. Jenis-Jenis dan Penerapan Metode Pembelajaran Mufradat  

Dalam peroses pembelajaran, pendidik hendaknya mempunyai ciri 

dan gaya serta seni dalam mengajar sehingga peserta didik semangat dan 

tidak jenuh selama mengikuti kegiatan pembelajaran kemudian terwujud 

pembelajaran yang interaktif atau dua arah antara pendidik dan peserta 

didik.23 Untuk mewujudkan terjadinya hal tersebut, pendidik hendaknya 

memberi stimulus kepada peserta didik, memberi kesempatan kepada 

peserta didik seluas dan sebanyak mungkin serta memancing keaktifan dan 

kreativitas peserta didik melalui metode pembelajaran yang dipilihnya.  

Dalam pembelajaran mufradat terdapat beberapa jenis dan juga 

penerapan metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik, 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Metode Langsung (طريقةَالمباشرة)  

Metode langsung (طريقةَالمباشرة) merupakan salah satu metode yang 

bertentangan dengan metode gramatika tarjamah. Metode langsung 

memandang bahwa pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab sama 

dengan proses pembelajaran bahasa Ibu, artinya penggunaan bahasa 

Arab dilakukan secara langsung melalui mendengar dan berbicara.24 

Metode langsung merupakan suatu langkah dalam menyampaikan 

                                                           
22 Zulfiah Sam, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal Nukhbatul Ulum, Vol. 2, No. 1 

2016, diakses online 23 Oktober 2023, hlm. 6.  
23 M Asy’ari, Metode, Sistem dan Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab yang Inovatif, Jurnal: 

An-Nabighoh, Vol. 20, No. 02, tahun 2018, diakses online 8 Februari 2023, hlm. 294.  
24 M Asy’ari, Metode, Sistem dan Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab yang Inovatif….,hlm. 

296-297. 
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materi langsung dengan bahasa yang asing yang diajarkan sebagai 

pengantar dan tanpa menggunakan bahasa asli peserta didik, didukung 

dengan penggunaan alat peraga, gambar dan yang lainnya untuk 

membantu menyampaikan hal yang sulit dimengerti peserta didik.25 

Penerapannya dalam pembelajaran mufradat  dilakukan dengan 

cara pendidik  secara langsung menggunakan mufradat sebagai 

pengantar, ketika terjadi kondisi peserta didik ada yang tidak mengerti 

arti dari mufradat tersebut maka peserta didik menanyakan kepada 

pendidik. Untuk menjawabnya pendidik dapat menggunakan alat peraga 

sebagai gambaran dari apa yang dimaksudkan olehnya. Beberapa 

langkah penerapa metode ini yaitu sebagai berikut:26 

a. Pendidik menyampaikan pembukaan pembelajaran dengan bahasa 

Arab, yang memuat ulasan bahan ajar yang akan disampaikan dan 

juga motivasi kepada peserta didik. 

b. Pendidik menyampaikan mufradat-mufradat secara langsung 

dengan menggunakan bantuan benda-benda atau gambar untuk 

membantu menyampaikan materi.  

c. Peserta didik diminta untuk menyimak materi yang disampaikan dan 

menirukannya sampai lancar.  

d. Peserta didik dibimbing untuk mempraktikkannya di depan teman 

yang lain ataupun di luar kelas.  

e. Selanjutnya, sebagai penutup pendidik perlu melakukan evaluasi 

terhadap mufradat yang sudah disampaikan. Evaluasi bisa dilakukan 

dalam bentuk kelompok maupun individu. 

Terdapat ciri-ciri dalam kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan metode langsung, diantaranya sebagai berikut: 

a. Materi pelajaran berupa kata-kata yang biasanya digunakan dalam 

kegiatan sehari-hari.  

                                                           
25 Anwar Abd Rahman, Penerapan Metode Langsung dalam Pembelajaran Bahasa Arab, 

Jurnal: DIwan, Vol. 3, No. 1, 2017, hlm. 52. 
26 Anwar Abd Rahman, Penerapan Metode Langsung….,hlm. 55-56. 
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b. Menjelaskan arti yang berhubungan dengan benda-benda yang ada 

atau melalui gambar benda yang dapat dengan mudah dipahami oleh 

peserta didik  

c. Banyak menggunakan latihan mendengar dan meniru dengan tujuan 

peserta didik dapat mencapai penguasaan bahasa secara otomatis.  

d. Pada saat kegiatan pembelajaran pendidik membimbing langsung 

praktik di dalam kelas, sementara diluar kelas peserta didik 

mempraktikknya langsung dengan teman-temannya.  

e. Pendidik mengajarkan mufradat secara lisan terlebih dahulu.27  

2. Metode Meniru dan Menghafal (المحكةَوَالحفظَطريقة)  

Metode meniru dan menghafal (َ َالحفظطريقة َو (المحكة  atau bisa 

disebut metode mimicry memorization. Metode ini didasarkan pada 

asumsi bahwa bahasa awalnya adalah suatu ujaran. Oleh karena itu, 

dalam mengajarkan bahasa dimulai dari memperdengarkan bunyi-bunyi 

dari bahasa dalam bentuk kata maupun kalimat lalu mengucapkannya, 

setelah itu kemudian dilanjutkan pada pelajaran membaca dan 

menulis.28  

Metode meniru dan menghafal merupakan suatu metode 

pembelajaran yang menekankan pada kemampuan meniru dan 

mengingat.29 Kegiatan belajar menurut metode ini yaitu kegiatan berupa 

demonstrasi dan latihan struktur kata, latihan ucapan, dan latihan 

menggunakan mufradat dengan mengikuti pendidik atau penutur. 

Dalam proses pembelajaran, pendidik berperan sebagai drill master, 

mengucapkan satu kata atau lebih yang kemudian ditirukan oleh peserta 

didik. Dan dilakukan secara berulang hingga hafal. Fokus dari 

                                                           
27 Nur Rokhmatullah, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal : Studi Arabia, Vol. 8, 

No. 1, Juni 2017, diakses online 23 Oktober 2023, hlm. 17-18. 
28 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2012), 

hlm. 41. 
29 Syarifah Aini dan Mu’allim Wijaya, Metode Mimicry Memorization (Mim-Mem 

Method) dalam Meningkatkan Penguasaan Mufradat Peserta Didik di Madrasah, Jurnal Studi 

Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 6, No. 1, 2018, diakses online 25 Oktober 2023, hlm. 94.  



 

20 
 

pembelajaran dengan menggunakan metode ini adalah kemampuan 

menyimak dan kemampuan berbicara serta menekankan pada aspek 

menghafal dan meniru secara berulang-ulang hingga peserta didik 

paham dengan materi yang disampaikan.30 

Adapun penerapan metode meniru dan menghafal dalam 

pembelajaran mufradat dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:31 

a. Pada saat akan memulai pembelajaran, pendidik memberi apersepsi 

atau menghubungkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

diajarkan kepada peserta didik supaya peserta didik lebih mudah 

memahami materi yang akan disampaikan.  

b. Pendidik mulai melafalkan satu per satu mufradat yang sudah dipilih 

untuk disampaikan pada peserta didik.  

c. Peserta didik mulai menirukan satu per satu mufradat yang 

dilafalkan oleh pendidik tanpa melihat buku atau catatan yang 

dimilikinya. Hal ini dilakukan berulang-ulang hingga peserta didik 

hafal.  

d. Untuk mengetahui apakah peserta didik sudah hafal atau belum, 

pendidik menunjuk satu persatu peserta didik dengan memberi 

pertanyaan terkait mufradat yang sudah dihafal bersama, atau 

dengan cara membuat kalimat dengan mufradat yang sudah dihafal.  

e. Pendidik melanjutkan membaca teks atau percakapan yang berkaitan 

dengan mufradat kemudian ditirukan oleh peserta didik tanpa 

meilhat teks atau bacaan.  

f. Pendidik meminta kepada peserta didik untuk membentuk kalimat 

sederhana atau percakapan kemudian mendemonstrasikannya di 

depan kelas.  

                                                           
30 Syarifah Aini dan Mu’allim Wijaya, Metode Mimicry-Memorization (Mim-Mem 

Methode) dalam Meningkatkan Penguasaan Mufradat Peserta Didik di Madrasah, Jurnal Studi 

Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 6, No. 1, hlm.94. 
31 Uli Fuadiah, Agus Tri Cahyo, Peningkatan Penggunaan Kosa Kata Bahasa Arab, 

Menggunakan Metode Mimikri Menghafal Berbantu Media Flashcard, Jurnal: Al Thifl, Vol. 2, No. 

1, hlm. 36.  
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g. Pendidik kemudian memberikan kesimpulan mengenai materi yang 

sudah dipelajari dan menutup pembelajaran.  

Dalam pembelajaran mufradat, metode meniru dan menghafal 

menjadi salah satu metode yang dapat digunakan untuk memudahkan 

peserta didik dalam menerima materi yang disampaikan. Tidak hanya 

menekankan pada kegiatan meniru dan menghafal, pendidik juga harus 

betul-betul menguasai hal-hal tersebut agar tujuan dapat tercapai. 

Dengan proses pembelajaran menggunakan metode meniru dan 

menghafal, harapannya peserta didik mampu dengan mudah menghafal 

mufradat yang diberikan oleh pendidik sehingga tujuan dari 

pembelajaran itu sendiri dapat tercapai.  

3. Metode Aural-Oral Approach (هيطريقةَالمدخلَالسمعيَالشف)  

Aural-Oral Approach ( (َ َالشفطريقة َالسمعي هيالمدخل  atau metode 

aural-oral adalah metode pembelajaran yang dilakukan dengan 

memperdengarkan materi pelajatan yang disampaikan kemudian peserta 

didik menirukannya (Mendengar-Mengucapkan).32 Prinsip dari metode 

pembelajaran ini adalah peserta didik harus menyimak (mendengarkan) 

dengan baik, kemudian berbicara lalu menulis materi yang telah 

disampaikan.33  

Adapun penerapan metode aural-oral approach dalam 

pembelajaran mufradat dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:34  

a. Pendidik menyiapkan materi mufradat yang akan diajarkan kepada 

peserta didik pada pertemuan tersebut. 

                                                           
32 Fitri Nurkholis, Ela Isnani Munawwarah, Pendekatan Aural-Oral Approach Dalam 

Keterampilan Berbahasa Arab, Jurnal: Al-Mu’arrib, Vol. 1, No. 1, 2021, diakses online 16 Oktober 

2023, hlm. 5. 

  33 Fitri Nurkholis, Ela Isnani Munawwarah, Pendekatan Aural-Oral Approach Dalam 

Keterampilan Berbahasa Arab…., hlm.6 
34 Fitri Nurkholis, Ela Isnani Munawwarah, Pendekatan Aural-Oral Approach Dalam 

Keterampilan Berbahasa Arab…., hlm. 8-9.  
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b. Pendidik menyampaikan mufradat secara berulang dengan 

membacanya dan meminta peserta didik untuk menyimak tanpa 

melihat teks.  

c. Peniruan dan penghafalan mufradat oleh peserta didik, hal ini sama 

dengan metode meniru dan menghafal.  

d. Pendidik menyajikan kalimat sederhana sebagai bentuk 

pengembangan dari mufradat yang sudah dipelajari.  

e. Evaluasi dapat dilakukan dengan cara peserta didik menghafalkan 

mufradat satu persatu.  

f. Pendidik memberi kesimpulan terkait materi yang sudah dipelajari 

kemudian menyampaikan penutupan.  

Dalam pembelajaran mufradat, pendidik akan menyampaikan 

beberapa mufradat yang menjadi topik pembelajaran pada hari itu secara 

berulang, sementara peserta didik memperhatikan dengan baik mufradat 

yang disampaikan oleh pendidik. Selanjutnya, peserta didik diminta 

untuk menirukan mufradat yang telah disampaikan oleh pendidik. 

Proses pembelajaran ini terjadi secara aktif atau dua arah antara 

pendidik dan peserta didik. Pembelajaran dilakukan dari tingkat 

mufradat yang paling mudah kemudian berlanjut pada tingkatan yang 

lebih sulit.  

4. Metode Membaca ( طريقةَالقراءة ) 

Metode membaca (َ َالقراءة  adalah salah satu metode yang  ( طريقة

cukup terkenal dan banyak digunakan dalam pembelajaran bahasa asing. 

Tujuan dari metode membaca adalah untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik terhadap kemahiran membaca.35 Akan tetapi, meskipun 

memiliki nama metode membaca, tidak berarti bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan metode ini terbatas pada latihan membaca saja, 

                                                           
35 Ulin Nuha, Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab, Yogyakarta: Diva 

Press, 2016, hlm. 177.  
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latihan menulis dan berbicara juga diberikan hanya saja dengan porsi 

yang berbeda.36 

Materi yang disajikan pada pembelajaran yang menggunakan 

metode membaca berupa bacaan yang disajikan dalam beberapa bagian. 

Setiap bagian dari materi tersebut disajikan daftar mufradat yang 

maknanya akan diajarkan melalui terjemah maupun gambar-gambar.37  

Adapun penerapan metode membaca dalam pembelajaran 

mufradat dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:38 

a. Pendahuluan, pendidik menyampaikan ulasan materi yang akan 

disampaikan, apresiasi atau hal lainnya untuk memulai 

pembelajaran.  

b. Menyajikan mufradat yang akan dibahas pada pertemuan tersebut.  

c. Pendidik menyajikan teks bacaan yang masih berkaitan dengan tema 

mufradat pada pertemuan tersebut, peserta didik diminta untuk 

membaca selama 10-15 menit.  

d. Berdiskusi bersama mengenai teks tersebut, peserta didik diminta 

untuk mencari mufradat yang dianggap sulit atau asing.  

e. Pendidik dan peserta didik membahas bersama teks tersebut, dan 

pendidik menjelaskan mufradat yang sukar kemudian mufradat 

tersebut dibaca bersama-sama.  

f. Diakhir pertemuan, pendidik menyampaikan kesimpulan materi 

yang diajarkan, pendidik juga dapat memberi tugas kepada peserta 

didik.  

Dalam pembelajaran mufradat, maka pendidik akan menyajikan 

beberapa teks kemudian peserta didik diminta untuk membaca teks 

                                                           
36 M. Asy’ari, Metode, Sistem dan Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab Yang Inovatif, 

Jurnal: An-Nabighoh, Vol. 20, No.2, 2018, diakses online 28 Oktober 2023, hlm. 297-298. 
37 Ulin Nuha, Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab, Yogyakarta: Diva 

Press, 2016, hlm. 177. 
38 Hidayatul Khoiriyah, Metode Qiro’ah Dalam Pembelajaran Keterampilan Reseptif 

Berbahasa Arab Untuk Pendidikan Tingkat Menengah, Jurnal: LISANUNA, Vol.10, No.1, 2020, 

hlm. 42. 
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tersebut lalu peserta didik akan bertanya mengenai mufradat yang belum 

dipahami.  

5. Metode Bernyanyi (طريقةَالغناء)  

Metode bernyanyi  (َالغناء (طريقة dapat diartikan sebagai suatu 

metode pembelajaran yang diterapkan melalui suatu lagu sebagai sarana 

belajar peserta didik. Metode ini merupakan bentuk inovasi dari metode 

Accelerated Learning atau percepatan pembelajaran yang dipandang 

lebih mudah dan mempercepat peserta didik dalam menghafal materi 

pembelajaran.39 

Pengaplikasian metode bernyanyi diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dan penguasaan mufradat pada 

pembelajaran bahasa Arab dan menyebabkan pembelajaran mufradat 

menjadi lebih bervariasi dan menyenangkan bagi peserta didik. 40 

Tujuan dari penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat 

adalah untuk meningkatkan kemampuan mengucakpan ungkapan 

sederhana dalam bahasa Arab, melatih pemakaian mufradat yang ada 

dalam lagu pada kegiatan sehari-hari.41 

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

menyiapkan lagu untuk menerapkan metode bernyanyi dalam 

pembelajaran mufradat, diantaranya: 42 

a. Kata-kata atau lirik dalam lagu harus jelas.  

b. Lagu tidak terlalu panjang.  

                                                           
39 Muhammad Holimi, Nur Faizah, Pembelajaran Mufradat dengan Metode Bernyanyi di 

Gubuk Baca Kalpataru Dusun Bendrong, Jurnal: Muhadasah, Vol. 3, No.2, Desember 2021, diakses 

online 29 Oktober 2023, hlm. 134.  
40 Sofyan Slamet, Penggunaan Metode Bernyanyi Dalam Pembelajaran Mufradat Bahasa 

Arab Kelas 7 MTs Ma’arif Suka Slamet Indramayu, Vol. 2, No. 1, November 2020, diakses online 

29 Oktober 2023, hlm. 955. 
41 A Barzan Lutfi, Mochamad Afroni, Efektivitas Metode Bernyanyi Dalam Penguasaan 

Mufradat Bahasa Arab Di Kelas VII A Mambaul Ulum Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021, Jurnal: 

Bashrah, Vol. 1, No. 2, November 2021, diakses online 29 Oktober 2023, hlm. 123. 
42 Khotimatul Aisyah, Abdul Hamid, Moh. Masrur, Penerapan Metode Bernyanyi Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII MTs YPPTQMH Ambarawa, Jurnal Pendidikan Bahasa 

Arab, Vol. 1, No. 2, 2022, diakses online 30 Oktober 2023, hlm. 11.  
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c. Pilih lagu yang sesuai dengan usia dari peserta didik.  

d. Bahasa yang digunakan dalam lagu tidak terlalu sulit, sesuai dengan 

mufradat yang diajarkan.  

Adapun penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran 

mufradat dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:43  

a. Pendahuluan, guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan 

memberi motivasi kepada peserta didik.  

b. Pendidik sudah menguasai keseluruhan isi pokok materi yang akan 

disampaikan.  

c. Pendidik mulai mempraktikkan terlebih dahulu lagu tersebut 

didepan peserta didik dua sampai tiga kali hingga peserta didik dapat 

memahami lagu tersebut.  

d. Pendidik meminta peserta didik untuk mengikutinya mempraktikkan 

lagu tersebut.  

e. Peserta didik diminta untuk menyanyi tanpa dibantu oleh pendidik.  

f. Setelah pendidik merasa bahwa peserta didik sudah hafal, pendidik 

dapat meminta peserta didik untuk mendemonstrasikannya secara 

individu maupun kelompok di kelas.  

g. Evaluasi dapat dilakukan untuk mengukur sudah sejauh mana 

peserta didik dalam memahami dan menghafal mufradat melalui 

lagu yang sudah dinyanyikan dapat melalui cara memberi 

pertanyaan terkait mufradat yang sudah dipelajari.  

Penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat 

dapat membantu memudahkan peserta didik dalam proses menghafal 

mufradat, pembelajaran yang menyenangkan dan aktif membuat 

peserta didik tidak mudah jenuh dan bosan selama mengikuti 

pembelajaran.  

 

                                                           
43 Ika Khoirun Nisa, Novita Rahmi, Walfajri, Penerapan Metode Bernyanyi Dalam 

Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1 Purbolinggo, Jurnal: 

Arabia, Vol. 12, No. 2, November 2020, hlm. 54.  
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6. Metode Pembelajaran Aktif Lainnya 

Metode pembelajaran aktif َالنشط) َالتعلي ْ  merupakan metode  (طريقة

pembelajaran yang pada proses pembelajaran melibatkan peserta didik 

secara aktif untuk mengoptimalkan segala macam potensi yang peserta 

didik miliki, sehingga hasil dari pembelajaran akan maksimal sesuai 

dengan potensi yang ada dalam diri peserta didik.44   

Metode pembelajaran aktif dapat menjadikan peserta didik lebih 

aktif  mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dengan metode ini peserta 

didik dituntut untuk aktif selama kegiatan belajar mengajar.45 

Terdapat beberapa macam metode pembelajaran aktif, 

diantaranya sebagai berikut:  

a. Metode Card Sort  

Metode card sort atau metode sortir kartu adalah metode 

pembelajaran berbasis aktif learning. Metode card sort merupakan 

metode yang dianggap dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 

selama mengikuti pembelajaran. Pembelajaran dengan metode ini 

dilakukan menggunakan kertas yang dipotong kemudian dibentuk 

seperti kartu dan berisi materi yang dipelajari pada saat itu. 46 

Kelebihan dari metode ini yaitu berpusat pada keaktifan peserta 

didik, selain itu pembelajaran dengan metode ini yaitu cukup 

menyenangkan dan mudah untuk menghafal dan mengingat materi 

yang disampaikan. 47 

                                                           
44 Raehang, Pembelajaran Aktif Sebagai Induk Pembelajaran Koomperatif, Jurnal: Al-

Ta’dib, Vol 7, No. 1, 2014, diakses online 3 November 2023, hlm. 153.  
45 Rini, Abd. Rahim Saidek, Metode Pembelajaran Aktif (Active Learning) Pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kuala Tungkal, Jurnal: Aktualita, Vol. 9, No.1, Desember 2018, diakses online 4 Movember 

2023, hlm. 2.  
46 Yosha Hestiyani, Metode Card Sort Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Di Sekolah, Jurnal: Alsuniyat, 2019, Vol. 2, No. 2, diakses online 30 

Oktober 2023, hlm. 151.  
47 Yosha Hestiyani, Metode Card Sort Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata Dalam 

Pembelajaran….,hlm. 151. 



 

27 
 

Metode card sort menggunakan potongan-potongan kartu 

permainan untuk menyampaikan mufradat yang akan disampaikan. 

Metode ini tepat digunakan pada peserta didik tingkat MTs yang 

masih menyukai permainan dan suka berkompetisi. Pembelajaran 

dilakukan dengan cara peserta didik memilah-milah kartu berisi 

mufradat yang sesuai dengan materi, sehingga memudahkan peserta 

didik dalam menghafal dan mengingat mufradat yang diajarkan. 

Metode ini menekankan pada kerjasama antara pendidik dan peserta 

didik untuk mecapai tujuan pembelajaran.48 

Langkah-langkah penerapan metode card sort diantaranya:  49 

1) Pendahuluan, pendidik memberi motivasi dan menyampaikan 

materi yang akan disampaikan.  

2) Pendidik bersama peserta didik membaca dan mempelajari 

terlebih dahulu mufradat pada pertemuan tesebut.  

3) Pendidik membagikan kertas yang berisi mufradat secara acak.  

4) Pendidik menampilkan kategori utama di papan tulis.  

5) Pendidik meminta peserta didik untuk mencari pasangan yang 

mempunyai kartu dengan tulisan yang sama untuk membentuk 

kelompok dan berdiskusi.  

6) Pendidik meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil 

diskusi mereka.  

7) Pendidik memberi evaluasi dengan cara menanyakan mufradat 

satu per satu kepada peserta didik untuk mengetahui 

pemahaman peserta didik.  

8) Pendidik memberi kesimpulan terhadap materi yang sudah 

disampaikan pada pertemuan tersebut.  

 

                                                           
48 Yosha Hestiyani, Metode Card Sort Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata Dalam 

Pembelajaran….,hlm. 152.  
49 Irvan Maulana Tamsil, Analisis Metode Card Sort Dalam Pembelajaran Mufradat 

Berbasis Pendekatan Kognitif, Jurnal: Lughawiyah, Vol. 2, No. 1, Juni 2020, diakses online 30 

Oktober 2023, hlm. 51. 
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b. CTM (Creative Thinking Model) 

CTM (Creative Thinking Model) merupakan suatu metode 

pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam berinteraksi dengan suatu objek yang nyata, 

konsep, perasaan maupun peristiwa. Selain itu, dengan metode CTM 

(Creative Thinking Model) dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam upaya memecahkan masalah.50 

Penggunaan metode CTM dalam pembelajaran bertujuan 

untuk merangsang kratifitas-kreatifitas peserta didik. Keterampilan 

berpikir kreatif dapat dilatih menggunakan metode ini melalui 

beberapa cara sebagai berikut. Pertama, melatih peserta didik 

berpikir kreatif dengan cara memberi pertanyaan dan meminta 

peserta didik untuk berpartisipasi memberi jawaban dan aktif dalam 

pembelajaran. Kedua, melatih peserta didik berpikir kreatif melalui 

eksplorasi materi atau topik pembelajaran dengan data yang nyata. 

Ketiga, melatih peserta didik berpikir kreatif dengan cara memberi 

kesempatan berpikir mengenai cara baru untuk menyampaikan 

sebuah temuan baru.51  

Adapun penerapan metode CTM dapat diterapkan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 52 

1) Pendahuluan, pendidik menyampaikan motivasi dan ulasan 

materi yang akan disampaikan pada pertemuan tersebut.  

2) Pendidik memberikan stimulus kepada peserta didik berupa 

materi maupun latihan mufradat.  

                                                           
50 Suratno, Model Creative Thinking Sebagai Inovasi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Sekolah Dasar, Jurnal: Education and Development, Vol. 10, No. 2, Mei 2022, diakses 

online 4 November 2023, hlm. 294 
51 Susriyati Mahanal, Siti Zubaidah, Model Pembelajaran Ricorse yang Berpotensi 

Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kreatif, Jurnal: Pendidikan, Vol. 2, No. 5, Mei 2017, 

diakses online 4 November 2023, hlm. 677. 
52 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: Prenada Media 

Group, 2013, hlm. 115. 
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3) Peserta didik diminta untuk mengeksplorasi mufradat tersebut, 

dapat dibantu pendidik dengan memberi contoh nyata dan 

peserta didik menginvestigasi lebih lanjut.  

4) Selanjutnya adalah tahap perencanaan, peserta didik membuat 

suatu rencana untuk memperoleh solusi setelah melakukan 

eksplorasi.  

5) Selanjutnya adalah aktivitas, peserta didik mulai melaksanakan 

beberapa rencana yang telah dibuat.  

6) Review, yaitu peserta didik meninjau kembali pekerjaan yang 

telah dilakukannya dengan didampingi oleh pendidik.  

c. Metode Snowball Drilling  

Metode snowball drilling adalah metode pembelajaran yang 

hampir sama dengan metode drill, yang menjadi perbedaannya 

adalah pada  pola interaksi, pada metode drill interaksi terjadi hanya 

antara pendidik dan peserta didik sementara pada metode snowball 

drilling interaksi terjadi antara pendidik bersama peserta didik, serta 

peserta didik bersama sesama peserta didik. Pada pembelajaran 

dengan menggunakan metode snowball drilling, posisi pendidik 

adalah sebagai fasilitator dan peserta didik sebagai subjek.53 

Penggunaan metode snowball drilling dalam pembelajaran 

memiliki tujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik 

dengan cara memberi peserta didik kesempatan menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh pendidik.54 Pada pembelajaran 

mufradat, metode snowball drilling dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menambah 

perbendaharaan kata yang dimilikinya.  

                                                           
53 Rahma Nurul Baity, Hasan Saefuloh, Sopwan Mulyawan, Pengaruh Metode Snowball 

Drilling Terhadap Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Siswa SMP-IT Telkom Sekar 

Kemuning, artikel online, diakses online 5 November 2023, hlm. 12. 
54 Yulia Chalimatus Sa’diah, Analisis Penerapan Metode Pembelajaran Snowball Drilling 

Dalam Proses Pembelajaran, JUPE, Vol. 6, No. 2, 2018, diakses online 5 November 2023, hlm. 24. 
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Adapun penerapan metode snowball drilling dalam 

pembelajaran mufradat dapat dilakukan dengan lengkah-langkah 

sebagai berikut:55 

1) Pendahuluan, pendidik menyampaikan ulasan materi yang akan 

dipelajari pada pembelajaran hari itu dan memberi semangat 

kepada peserta didik.  

2) Dalam penerapannya, pendidik berperan mempersiapkan soal-

soal dan lembar penilaian untuk dibagikan kepada peserta didik.  

3) Pendidik mulai menggelindingkan bola salju yang berisi 

pertanyaan terkait materi dengan cara menunjuk peserta didik 

untuk menjawab pertanyaan yang pertama.  

4) Selanjutnya, peserta didik yang sudah mendapat pertanyaan 

berkesempatan untuk menunjuk teman yang lain dan seterusnya.  

5) Apabila peserta didik gagal menjawab pertanyaan yang 

pertama, maka akan dilanjutkan menjawab pertanyaan 

berikutnya hingga jawaban benar.  

6) Diakhir pembelajaran, pendidik memberi kesimpulan terkait 

materi yang sudah dipelajari.  

C. Karakteristik Metode Pembelajaran Mufradat  

Setiap metode pembelajaran tentu memiliki karakteristik, begitu 

pula dengan metode pembelajaran mufradat ia juga memiliki karakteristik 

tersendiri. Terdapat beberapa metode yang dapat diterapkan untuk 

pembelajaran mufradat, metode ini memiliki karakteristik masing-masing 

sehingga ketika pendidik akan menggunakan metode tersebut pendidik 

mampu menentukan metode mana yang paling tepat digunakan saat proses 

pembelajaran berlangsung.  

 

                                                           
55 Rahma Nurul Baity, Hasan Saefuloh, Sopwan Mulyawan, Pengaruh Metode Snowball 

Drilling Terhadap Peningkatan,…hlm. 13. 
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1. Metode Langsung (طريقةَالمباشرة)  

Metode langsung (َالمباشرة (طريقة ini memiliki karakteristik utama 

yang membedakan dengan metode yang lain, yaitu: 56 

a. Metode langsung mengutamakan keterampilan mendengar dan 

berbicara daripada keterampilan membaca dan menulis.  

b. Mengungkapkan langsung menggunakan bahasa asing atau bahasa 

yang dipelajari dan menghindari penggunaan terjemahan.  

c. Tidak menggunakan bahasa Ibu.  

d. Menggunakan cara mengikuti atau menirukan / “al-taqlid wa al-

hifz” dalam mengucapkan kalimat atau ungkapan percakapan 

kemudian menghafalkannya.  

e. Materi pelajaran meliputi mufradat dan susunan kalimat yang sering 

digunakan sehari-hari.  

f. Struktur kalimat diajarkan melalui situasi serta dilakukan secara 

lisan bukan dengan menghafalnya.  

g. Sejak awal pembelajaran, peserta didik diajarkan untuk berfikir 

dalam bahasa asing. 

Dengan karakteristik tersebut, sudah jelas jika menggunakan 

metode langsung maka penggunaan bahasa Ibu harus dihindari sehingga 

pendidik menyiapkan materi sedemikian rupa yang memungkinkan 

pendidik melakukan peragaan dan menunjukkan benda asli ataupun 

gambar ketika mengenalkan mufradat ataupun struktur kalimat yang 

baru.  

 

 

 

                                                           
56 Muhammad Ali Bakri, Metode Langsung (Direct Method) Dalam Pengajaran Bahasa 

Arab, Jurnal: Al-Maraji, Vol. 1, No. 1, 2017, diakses online 30 Oktober 2023, hlm. 7.  
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2. Metode Meniru dan Menghafal (طريقةَالمحكةَوالحفظ)  

Metode meniru dan menghafal َوالحفظ) َالمحكة (  طريقة  atau bisa 

disebut dengan metode mimicry memorization memiliki karakteristik 

sebagai berikut:57 

a. Kegiatan pembelajaran didemonstrasikan, latihan struktur kalimat, 

ucapan, dan latihan menggunakan mufradat dengan cara menirukan 

pendidik.  

b. Pada saat drill, pendidik berperan sebagai master drill dengan cara 

melafalkan beberapa mufradat atau beberapa kalimat kemudian 

peserta didik menirukannya secara berulang hingga hafal.  

c. Gramatika atau pola kalimat tidak diajarkan secara langsung, 

melainkan melalui kalimat-kalimat yang telah dipilih menjadi model 

atau pola.  

d. Pada tingkatan lebih lanjut, kegiatan pembelajaran dengan metode 

ini dilakukan dengan cara diskusi.  

e. Diselingi metode audiolingual yang bervariasi dan menyenangkan, 

menggunakan rekaman-rekaman dialog atau alat lain.  

Metode meniru dan menghafal menggunakan pendekatan lisan 

dalam pembelajaran bahasa, sehingga dalam proses pembelajaran 

banyak melibatkan latihan lisan. Yang menjadi fokus dalam 

pembelajaran dengan metode meniru dan menghafal adalah menyimak, 

berbicara serta menghafal. 

3. Metode Aural-Oral Approach (هيطريقةَالمدخلَالسمعيَالشف)  

Metode aural-oral approach  (َالمدخلَالسمعيَالشف (هيطريقة memiliki 

beberapa karakteristik sebagai berikut:58 

                                                           
57 Ulin Nuha, Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: 

DIVA Pers, 2016),  hlm. 204-105. 
58 Nur Rokhmatullah, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal: Pendidikan Bahasa 

Arab, Vol. 8, No. 1, Juni 2017, diakses  online 28 Oktober 2023, hlm. 24-25. 
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a. Proses pengajaran dimulai dengan urutan menyimak, berbicara, 

membaca, kemudian menulis.  

b. Model dari kata dalam bahasa Arab diberikan dalam bentuk 

percakapan untuk dihafalkan. 

c. Pendidik menjadi tokoh utama dalam proses pembelajaran di kelas, 

peserta didik merespon stimulus yang diberikan oleh pendidik.  

d. Mengajarkan keterampilan mendengar secara teratur atau sistematis 

agar dapat dipraktikkan oleh peserta didik.  

e. Mengajarkan keterampilan menulis berdasarkan apa yang peserta 

didik sudah  pelajari secara lisan. 

f. Struktur kalimat diajarkan melalui situasi serta dilakukan secara 

lisan bukan dengan menghafalnya.  

g. Penggunaan media audio, audio visual dan juga laboratorium bahasa 

sangat diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran.  

4. Metode Membaca (طريقةَالقراءة)  

Metode membaca  (َالقراءة (طريقة memiliki beberapa karakteristik 

khusus, diantaranya sebagai berikut: 59 

a. Pembelajaran dengan menggunakan metode membaca dimulai dari 

pemberian beberapa latihan-latihan sebagai pembuka kepada peserta 

didik terkait keterampilan berbicara kemudian dilanjutkan dengan 

keterampilan mendengar beberapa kalimat sederhana yang 

diberikan oleh pendidik dan melafalkan kata-kata dan kalimat 

hingga peserta didik mampu menyusun suatu kalimat.  

b. Setelah peserta didik berlatih dan mampu mengucapkan beberapa 

kalimat, selanjutnya peserta didik berlatih untuk membaca dalam 

teks. Peran pendidik disini adalah membantu mengembangkan 

kemampuan membaca dalam hati peserta didik.  

                                                           
59 Annisa Fitri, Penggunaan Metode Elektik Dalam Pembelajaran Mufradat di Pondok 

Pesantren Modern Adlaniyah Kabupaten Pasaman Barat, (Medan, Sumatera Utara: UMSU, 2022), 

online, repositpry.umsu.ac.id, hlm. 13-14. 
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c. Pendidik mulai melatih kemampuan peserta didik supaya membaca 

teks dengan qira’ah jahriyah atau membaca dangan keras, kemudian 

diikuti dengan bertanya terkait teks yang belum dimengerti untuk 

menguatkan pemahaman.  

d. Dalam pembelajaran dengan metode membaca, terdapat dua jenis 

membaca yaitu membaca intensif dan membaca lepas. Membaca 

intensif bertujuan untuk mengembangkan keterampilan peserta 

didik terhadap keterampilan dasar membaca dan memerlukan 

perbendaharaan mufradat serta pengetahuan terhadap kaidah-kaidah 

bahasa. Sedangkan membaca lepas bisa dilakukan di luar kelas, 

dapat dilakukan dengan cara pendidik memberi tugas rumah berupa 

membaca dan membatasi sejauh mana peserta didik harus membaca 

serta mendiskusikannya.  

5. Metode Bernyanyi ()طريقةَالغناء  

Metode bernyanyi  (َالغناء (طريقة memiliki karakteristik tersendiri 

sebagai ssalah satu metode pembelajaran mufradat, diantaranya sebagai 

berikut:  

a. Materi yang disuguhkan dikemas dalam bentuk lagu.60 

b. Menciptakan kegiatan pembelajaran yang humanis dan 

menyenangkan bagi peserta didik.  

c. Mampu meningkatkan pengembangan keterampilan berpikir dan 

kemampuan motorik anak.  

d. Menyediakan cara berkomunikasi verbal untuk sarana penghantar 

yang dapat membantu peserta didik mengembangkan mufradat yang 

sedang dipelajarinya.  

e. Pembelajaran berlangsung aktif, ceria dan menyenangkan.  

                                                           
60 Muhammad Holimi, Nur Faizah, Pembelajaran Mufradat Dengan Metode Bernyanyi Di 

Gubuk Baca Kalpataru Dusun Bendrong, Jurnal: Muhadasah, Vol. 3, No. 2, Desember 2021, 

diakses online 6 Februari 2023, hlm. 134. 
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f. Pembelajaran dimulai dengan pendidik menyiapkan lagu dan 

mengemas mufradat kedalam lagu tersebut. 

Menurut beberapa ahli, dengan menggunakan metode bernyanyi 

maka mampu membuat suasana pembelajaran menjadi riang dan 

bersemangat yang dapat membantu menstimulus perkembangan 

peserta didik.61 

6. Metode Pembelajaran Aktif Lainnya   

a. Metode Card Sort  

Metode card sort atau memilah kartu memiliki beberapa 

karakteristik, yaitu sebagai berikut: 62 

1) Pada saat pembelajaran berlangsung, pendidik berperan menjadi 

fasilitator. 

2) Menyajikan materi pelajaran dengan memanfaatkan media kartu 

yang telah dikelompokkan berdasarkan kategori materi 

pembelajaran.  

3) Mengajarkan konsep, fakta tentang benda, karakteristik 

klasifikasi serta  menilai informasi.  

4) Pembelajaran cenderung dilakukan secara berkelompok dan 

peserta didik dituntut untuk aktif.  

5) Menggunakan media berbasis visual. 

b. CTM (Creative Thinking Model) 

CTM  (Creative Thinking Model) memiliki beberapa 

karakteristik, yaitu sebagai berikut: 63 

1) Biasanya pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan  peserta didik memecahkan masalah.  

                                                           
61 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2021), 

hlm. 175.  
62 Sitti Suharni, Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Penerapan 

Metode Card Sort Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Keisio Kabupaten Kolaka Timur, (IAIN 

KENADIR: Kendari, 2016), Online, repository.iainkendiri.ac.id, hlm. 11-14. 
63 Ni Ketut Kris Primayonita, I Gusti Ayu Tri Agustiana, ddk, Model Creativity Learning 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kratif dan Tanggung Jawab Pada Mata Pelajaran IPA, Jurnal: 

Pedagogi dan Pembelajaran, Vol.3, No. 2, 2020, diakses online 5 November 2023, hlm. 220. 
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2) Mengacu  pada proses pembelajaran kontruktivis.  

3) Peserta didik aktif menyampaikan ide atau gagasan yang 

dimiliki.  

4) Dalam pembelajaran, pendidik berperan menjadi fasilitator. 

c. Metode Snowball Drilling  

Metode snowball drilling memiliki karakteristik, yaitu sebagai 

berikut:64  

1) Banyak latihan soal dalam pembelajaran dengan enerapkan 

metode snowball drilling.  

2) Soal-soal diberikan oleh pendidik untuk peserta didik, bisa 

bersifat individu maupun kelompok.  

3) Proses interaksi terjadi antara pendidik bersama peserta didik 

serta peserta didik dan peserta didik.  

4) Berimplikasi pada tumbuhnya sikap kooperatif dari dalam diri 

peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
64 Agus Suprijono, Cooperative Learning, Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2009, hlm. 46 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah yang digunakan oleh 

peneliti dalam  penelitian guna memeroleh data untuk memecahkan masalah 

yang sedang diteliti.65 Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang berisfat 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan maksud untuk 

mengumpulkan informasi faktual mengenai fenomena yang terjadi, yaitu 

fenomena apa adanya  yang ada di lapangan pada saat penelitian ini 

dilakukan.66  

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan dengan 

menggunakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui fakta dari fenomena lapangan yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya dari perilaku, motivasi, persepsi, maupun tindakan, 

secara holistik, dan dengan cara deskriptif yaitu dijelaskan melalui kata-kata 

secara alamiah berdasarkan kejadian alamiah dan dijelaskan secara apa 

adanya.67  

Pada penelitian ini, penggunaan penelitian kualitatif dapat 

menghasilkan suatu data yang deskriptif berupa gambaran yang menyeluruh 

dan faktual, serta jelas terhadap fenomena yang yang diteliti. Fenomena 

yang dimaksud adalah metode pembelajaran mufradat di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas. 

 

 

                                                           
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabet, 

2013), hlm. 2. 
66 Hardani, Helmina Andriani, dkk, Metode Penelitian Kualitaitf & Kuantitatif, 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group, 2020), hlm. 54. 
67 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (tk. Syakir Media Press, 2021), hlm. 

30. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian dilakukan. 

Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Hidayah Karangsuci yang terletah di Jl. 

Letjend Pol. Soemarto VI No. 63, Purwokerto Utara, Watumas, 

Purwanegara, Banyumas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, 53127. 

Peneliti memilih MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, 

Banyumas sebagai tempat penelitian untuk mengetahui metode 

pembelajaran mufradat yang digunakan oleh pendidik di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas, dimana sekolah tersebut juga 

merupakan sekolah berbasis agama yang mengajar pembelajaran bahasa 

Arab di dalamnya dan termasuk sekolah inklusi. Penelitian ini dilakukan 

sejak 10 November 2023 – 10 Januari 2024, dilanjut pada tanggal 1 dan 5 

Februari. 

1. Sejarah MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas 

MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas, 

berdiri pada tahun 1978 adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang 

berdiri dibawah naungan Yayasan Al-Hidayah yang berpusat di 

Purwokerto. Lahirnya yayasan Al-Hidayah dipelopori oleh para tokoh 

pendiri yayasan yaitu Bapak K.H. Muslich, Bapak K.H. Muchlis, H. 

Moh. Muslim, H.M. Khudhori, dan K.H Sami’un. Sebelum MTs Al-

Hidayah Karangsuci beridri pada tahun 1978, pada tahun sebelumnya 

sempat berdiri dengan nama yang berbeda yaitu Mu’alimin Al-Hidayah.  

Adapun periode kepemimpinan kepala sekolah MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas adalah sebagai berikut:  

a. Periode 1 (1957 – 1978)  

Pada periode pertama ini dimulai sejak tahun 1957 – 1978 yaitu 

sebelum bernama MTs Al-Hidayah Karangsuci, kepemimpinan 

kepala sekolah dipegang oleh Bapak K.H.A Musalim Ridlo.  

b. Periode 2 (1978 – 2002)  

Pada periode kedua dimulai pada tahun 1978 – 2002 kepemimpinan 

kepala sekolah dipegang oleh Drs. Sjaicuhddin berdasarakan surat 
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keputusan dari yayasan Al-Hidayah dan SK dari Departemen 

Agama pada tahun 1984.  

c. Periode 3 (2002 – 2011)  

Periode kepemimpinan kepala sekolah yang ketiga diawali sejak 

tahun 2002, pada tanggal 15 Februari 2002 melalui SK Ketua 

Yayasan Al-Hidayah Pusat Purwokerto.  Kepemimpinan yang 

ketiga ini dipimpin oleh Bapak Muh. Djoko Sumedi, S.H.  

d. Periode 4 (2011 – 2012) 

Periode kemempimpinan kepala sekolah yang keempat ini dipimpin 

oleh Drs. Masngadi berdasarkan surat keputusan dari yayasan. 

Beliau memimpin selama 1 tahun dikarenakan masalah kesehatan.  

e. Periode 5 dan 6 (2012 – 2014 dan 2015 – 2022)  

Kepemimpinan kepala sekolah pada periode ini dipimpin oleh Dra. 

Sartiningsih.  

f. Periode 7 (2022 – Sekarang)  

Kepemimpinan kepala sekolah yang ketujuh dipimpin oleh Bapak 

Adi Nugroho, S.Pd berdasarkan surat keputusan dari Yayasan No. 

01/A/AH/I/2022, tertanggal 7 Januari 2022.  

2. Visi, Misi dan Tujuan MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, 

Banyumas  

Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang mengemban tugas 

berupa kurikulum dalam rangka menuju tercapainya tujuan pendidikan, 

di dalam menjalankan tugasnya di MTs Al-Hidayah Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas, memiliki visi dan misi sebagai berikut:  

a. Visi  

Terwujudnya Madrasah IMAN (Integrasi, Maju, Amanah, dan 

Nasionalisme Kebangsaan).  

b. Misi  

1) Membentuk peserta didik untuk melaksanakan syari’at Islam 

berdasarkan nilai-nilai Ahlus-Sunnah Wal Jama’ah (Aswaja).  

2) Meningkatkan pelayanan pendidikan secara profesional.  
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3) Mewujudkan madraah bermartabat dan bebas korupsi.  

4) Melayani peserta didik tanpa diskriminasi dengan asas 

kesetaraan hak dan kewajiban.  

5) Meningkatkan madraash suatu institusi yang dipercaya 

masyarakat secara luas.  

6) Menjadikan madrasah suatu institusi yang dipercaya masyarakat 

secara luas.  

7) Mencetak generasi penerus bangsa yang berwawasan nasional.  

c. Tujuan  

1) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran aktif.  

2) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa 

melalui layanana bimbingan klienng dan kegiatan 

ekstrakurikuler.  

3) Membiasakan perilaku Islami di lingkungan madrasah, rumah 

dan masyarakat.  

4) Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan target 90% 

KKM semua mata pelajaran memeprolih nilai 75 dapat 

terlampaui.  

5) Meningkatkan ranking nilai rata-rata UN masuk 50 besar di 

tingkat MTs / SMP se kabupaten Banyumas.  

6) Meningkatkan prestasi non akademik siswa di bidang seni dan 

olahraga lewat kejuaraan dan kompetisi.  

C. Objek dan Subjek Penelitian  

1. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran mufradat 

di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas.  

2. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini berupa sumber data dalam penelitian, 

dimana dengan pertimbangan bahwa sumber data ini terlihat langsung 
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dalam penelitian metode pembelajaran mufradat di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas. Adapun subjek dalam 

penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa Arab, beberapa siswa 

MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas, serta 

kepala madrasah MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, 

Banyumas. 

a. Kepala MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas. 

Adi  Nugroho, S.Pd selaku kepala MTs Al-Hidayah Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas merupakan penanggungjawab 

terhadap semua kegiatan pembelajaran yang ada di madrasah. 

Peneliti memperoleh data mengenai sumber infromasi secara umum 

dan menyeluruh mengenai keadaan MTs Al-Hidayah Karangsuci, 

serta bagaimana peran kepala madrasah terhadap pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab. 

b. Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs Al-Hidayah Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas  

Peneliti menggali informasi kepada Guru pengampu mata 

pelajaran bahasa Arab adalah Bapak Maful Sugianto, S. Ag, guru 

mata pelajaran bahasa Arab merupakan pelaku objek utama yang 

menerapkan metode pembelajaran mufradat, melalui guru mata 

pelajaran bahasa Arab peneliti dapat menggali informasi untuk 

mengetahui bagaimana metode pembelajaran mufradat diterapkan 

dalam pembelajaran mufradat serta untuk mengetahui informasi 

terkait apa saja metode pembelajaran mufradat yang digunakan 

selama pembelajaran mufradat. 

c. Peserta didik kelas VII / VII / IX MTs Al-Hidayah Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas  

Peserta didik merupakan subjek yang ikut serta dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Melalui peserta didik, peneliti dapat 

memperoleh informasi tentang tanggapan atau respon terhadap 

metode pembelajaran mufradat yang digunakan oleh guru selama 
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pembelajaran mufradat dilakukan, dan dampak yang diperoleh dari 

penggunaan metode pembelajaran mufradat. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah upaya sangat penting dan strategis 

dalam suatu penelitian, sebagaimana terdapat pada tujuan penelitian yaitu 

untuk memperoleh data.68 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

meliputi observasi, wawancara, dan juga dokumentasi di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas, dengan guru pengampu mata 

pelajaran Bahasa Arab, beberapa peserta didik yang terlibat dalam 

pembelajaran bahasa Arab, dan juga kepala MTs Al-Hidayah Karangsuci 

Purwokerto Utara, Banyumas. 

Untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain: 

1. Observasi  

Observasi adalah kegiatan pengamatan dan juga pencatatan yang 

dilakukan secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti.69 Observasi 

sebagai teknik pengumpulan data memiliki ciri spesifik jika 

dibandingkan dengan teknik pengmpulan data lainnya yaitu teknik 

wawancara dan juga kuisioner. Apabila teknik wawancara dan kuisioner 

sudah pasti berhubungan  komunikasi dengan orang, maka dengan 

observasi tidak hanya terbatas pada itu saja, tetapi juga objek-objek alam 

lainnya.70 Teknik observasi ini dapat dilakukan untuk mengumpulkan 

data, apabila penelitian tersebut berkaitan dengan perilaku manusia, 

fenomena-fenomena alam, proses kerja, dan juga apabila responden 

yang diamati ini tidak begitu besar.71 

                                                           
68 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Kalimantan Selatan: Antasari Pers, Cet I, 

2019), hlm. 60.  
69 Rahmadi, , Pengantar Metodologi Penelitian…., hlm. 60. 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alpabet, 2017), hlm. 203 
71 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 203 
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Peneliti melakukan observasi dengan mengamati serta mencatat 

secara sistematis terhadap fenomena yang terlihat pada objek penelitian 

yang diteliti, baik secara langsung maupun tidak langsung. 72 Dalam 

melakukan observasi, peneliti menggunakan indra pendengaran dan 

penglihatan dengan baik supaya dapat memperoleh data yang akurat, 

dengan bantuan catatan serta rekaman audio.73  

Observasi ini merupakan observasi non-partisipan, dimana dalam 

kegiatan observasi peneliti hanya berperan mengamati metode 

pembelajaran mufradat di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto 

Utara, Banyumas dan tidak ikut serta dalam kegiatan yang sedang 

berlangsung dengan harapan memperoleh data objek yang peneliti teliti 

yaitu metode pembelajaran mufradat di MTs Al-Hidayah Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah kegiatan interaksi tanya jawab yang dilakukan 

oleh satu orang atau lebih sehingga mendapatkan jawaban dari suatu 

permasalahan, wawancara dilakukan oleh peneliti dengan sumber 

informasi.74 Wawancara dilakukan secara lisan dan tatap muka langsung 

antara pewawancara dan narasumber, pewawancara memberikan 

pertanyaan yang kemudian dijawab oleh narasumber.75  

Wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang dilaksanakan dengan 

sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang sudah disusun secara terstruktur 

oleh peneliti sebelum melakukan sesi wawancara untuk memperoleh 

data penelitian. 76 Adapun yang diwawancarai dalam penelitian ini 

adalah guru mata pelajaran bahasa Arab yang khususnya akan 

diwawancarai terkait pembelajaran mufradat dalam bahasa Arab, 

                                                           
72 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm. 158. 
73 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian…., hlm. 124. 
74 Hardani, Helmina Andriani, dkk, Metode Penelitian Kualitaitf…, hlm. 137.  
75 Hardani, Helmina Andriani, dkk, Metode Penelitian Kualitaitf…, 137-138. 
76 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: KBM Indonesia, Cet I, 2021), 

hlm. 42.  
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beberapa peserta didik yang mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa 

Arab, serta kepala MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, 

Banyumas.  

Teknik wawancara dilakukan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengsn permasalahan yang akan 

diteliti, yaitu: “Metode Pembelajaran Mufradat di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas.” 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu teknik yang peneliti gunakan  

dalam pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen 

yang bisa berbentuk gambar, tulisan maupun yang tersaji dalam bentuk 

lainnya.77 

Teknik dokumentasi ini peneliti lakukan guna mendapatkan data-

data sekunder baik yang tertulis maupun terdokumentasikan seperti data 

tentang gambaran umum dari MTs Al-Hidayah Karangsuci meliputi tata 

letak geografis, visi dan misi madrasah, sejarah madrasah, struktur 

organisasi, data guru dan peserta didik, serta kondisi dari sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah tersebut, serta foto-foto kegiatan selama 

penelitian.  

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah suatu langkah mencari serta menyusun data 

yang telah diperoleh dan ditemukan dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi secara sistematis melalui cara pengorganisasian data yang 

telah diperoleh kemudian diambil kesimpulan lalu disajikan.78 Menurut 

Miles dan Huberman kegiatan analisis data dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus, analisis data kualitatif dilakukan sejak 

saat sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai di 

lapangan.79  

                                                           
77 Hardani, Helmina Andriani, dkk, Metode Penelitian Kualitaitf…, hlm. 150. 
78 Hardani, Helmina Andriani, dkk, Metode Penelitian Kualitaitf…, hlm. 161-162. 
79 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 336.  
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Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman adalah 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan merangkum data atau informasi yang 

diperoleh dari sumber data, menentukan hal-hal yang penting untuk 

dibahas serta diambil kesimpulan, dan membuang informasi-informasi 

yang tidak diperlukan. Dengan dilakukan reduksi data, maka informasi-

informasi yang penting akan tetap berada dalam penelitian. 80 Selain itu, 

dengan dilakukan reduksi data, maka akan dihasilkan sebuah gambaran 

yang lebih jelas, serta memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data 

berikutnya, dan memudahkan mencari data bila diperlukan. 81  

Peneliti melakukan pemilahan data yang penting, yang ada 

kaitannya dengan fokus penelitian, yaitu metode pembelajaran mufradat 

di MTs Al-Hidayah, Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas. 

2. Penyajian Data  

Setelah reduksi data dilakukan, maka selnjutnya dilakukan 

penyajian data. Tahap penyajian data dilakukan dengan cara menyajikan 

sekumpulan informasi atau data yang telah diperoleh, baik dalam bentuk 

narasi, tabel maupun sejenisnya.82 Melalui penyajian data, maka data 

akan lebih terstruktur, terorganisasikan, tersusun dalam pola yang rapi, 

sehingga menjadi lebih mudah untuk dipahami, selain itu juga 

memudahkan dalam perencanaan langkah berikutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami.83 

Dalam penilitian ini data disajikan dalam bentuk teks bersifat 

naratif dan juga tabel. Peneliti menyajikan data yang berkaitan dengan 

metode pembelajaran mufradat di MTs Al-Hidayah Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas, dalam bentuk teks naratif yang disertakan 

                                                           
80 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian…., hlm. 47.-48 
81 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 338.  
82 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian…., hlm. 48 
83 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…., hlm. 341. 
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data berupa hasil wawancara, hasil dokumentasi dan juga data 

pendukung lainnya. 

3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi  

Setelah penyajian data, maka tahap yang dilakukan selanjutnya 

adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Tahap penarikan kesimpulan 

dapat dilakukan dengan membandingkan kesesuaian antara pernyataan 

objek penelitian dengan kesesuaian dari konsep-konsep dasar yang ada 

dalam penelitian ini.84 Kesimpulan awal yang disajikan sifatnya masih 

sementara, kesimpulan ini dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti 

yang kuat untuk mendukung pengumpulan  pada tahap selanjutnya. 

Akan tetapi, apabila kesimpulan awal yang disajikan telah dikukung 

oleh bukti yang valid dan juga konsisten pada saat peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan ini merupakan kesimpulan yang kredibel.85 

Teknik ini, peneliti gunakan untuk menarik kesimpulan dan 

verifikasi setelah proses pengumpulan data, menelaah data, reduksi data 

dan menyajikan data untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini.  

Dalam menyimpulkan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi data. Triangulasi ini diartikan sebagai cara pengumpulan data 

yang sifatnya menggabungkan data yang telah diperoleh dari berbagai 

teknik pengumpulan data serta sumber data yang sudah ada. Teknik ini 

dapat dilakukan dengan triangulasi sumber yaitu membandingkan dan 

mengecek balik informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan wawancara 

yang mendalam, observasi dan juga dokumentasi. 

 

 

                                                           
84 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian…., hlm. 48. 
85 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…., hlm. 345. 



 

47 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Penyajian Data Metode Pembelajaran Mufradat di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas 

Sebelum dilakukan proses penyajian data serta analisis data 

penelitian terkait Metode Pembelajaran Mufradat di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas, peneliti telah melaksanakan 

kegiatan observasi pendahuluan guna memperoleh informasi terkait latar 

belakang dari kegiatan pembelajaran mudradat di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas. Yang menjadi fokus utama 

dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran mufradat yang digunakan 

oleh pendidik dalam pembelajaran mufradat di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas.  

Sebagaimana berdasarkan yang sudah diuraikan dalam teknik 

analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data 

kualitatif (pemaparan) dan data yang telah peneliti dapatkan baik melalui 

wawancara, observasi maupun dokumentasi dari berbagai pihak yang 

menjadi sumber informasi terhadap data yang dibutuhkan peneliti, maka 

selanjutnya peneliti akan menganalisa temuan yang ada dan juga 

memodifikasi teori yang ada, serta menjelaskan tentang implikasi-implikasi 

dari hasil penelitian terkait metode pembelajaran mufradat di MTs Al-

Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas sebagai usaha  

peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas.  

Setelah mengkaji informasi yang peneliti peroleh dengan 

wawancara, observasi dan juga dokumentasi, peneliti dapat menyampaikan 

infromasi terkait metode pembelajaran mufradat yang digunakan di MTs 

Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas sebagai berikut:  
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1. Tahap Persiapan  

Dalam pembelajaran tentu saja terdapat tahap persiapan, yang 

meliputi: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/Modul Ajar  

Pendidik perlu menyiapkan RPP atau modul ajar ketika 

hendak melakukan pembelajaran. RPP ini digunakan untuk kelas 

yang masih menggunakan kurikulum 13, sementara modul ajar 

digunakan untuk kelas yang sudah menggunakan kurikulum 

merdeka. RPP atau modul ajar digunakan sebagai pedoman agar 

proses pembelajaran berjalan sesuai dengan perencanaan dan runtut. 

Maksud dari RPP atau modul ajar disini adalah sebagai 

bentuk perencanaan dari pembelajaran yang akan berlangsung, di 

dalam RPP berisi rancangan materi yang akan diajarkan oleh 

pendidik, metode, strategi, media dan juga evaluasi yang akan 

dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Modul ajar juga tidak 

berbeda jauh dengan RPP, hanya saja dalam modul ajar berisi lebih 

lengkap yaitu lembar assesmen peserta didik di awal dan akhir 

pembelajaran.  

Begitu juga dengan pendidik mata pelajaran bahasa Arab di 

MTs Al-Hidayah, Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas, Bapak 

Maful Sugiono, S.Pd, beliau dalam wawancaranya mengatakan: 

“Setiap hendak mengajar, seorang guru memiliki kewajiban 

membuat RPP atau modul ajar untuk kelas VII yang 

sekarang sudah menggunakan kurikulum merdeka. Baiknya, 

setiap pertemuan seorang guru sudah menyiapkan RPP nya, 

akan tetapi saya sendiri tidak setiap pertemuan membuat 

RPP, biasanya saya buat secara berkala.”86 

 

Bapak Maful membuat RPP/Modul ajar secara berkala, tidak 

pada setiap pertemuan beliau membuat RPP maupun modul ajar. 

Perancangan RPP dan modul ajar menurut Bapak Maful penting 

                                                           
86 Wawancara dengan Bapak Maful Sugiono di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto 

Utara, Banyumas pada tanggal 13 November 2023. 
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dilakukan oleh pendidik ketika akan mengajar, sebagai pedoman 

pelaksanaan proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2 Contoh Modul Ajar 

Gambar diatas merupakan contoh dari modul ajar yang 

digunakan oleh Bapak Maful sebagai pedoman pengajaran mufradat 

di kelas VII. Modul ajar/RPP disiapkan oleh Bapak Maful sebaik 

mungkin demi kelancaran pembelajaran. Dalam modul ajar ataupun 

RPP yang dibuat oleh Bapak Maful berpedoman pada silabus dan 

materi pembelajaran yang ada pada kelas VII maupun VIII, hal ini 

tentu perlu dilakukan oleh seorang pendidik dalam menyusun RPP 

dan modul ajar.  

b. Mempelajari tujuan pembelajaran  

Dalam sistem pembelajaran, tujuan pembelajaran 

merupakan komponen penting dan merupakan salah satu target yang 

ingin dicapai oleh pendidik juga peserta didik. Sebagaimana seperti 
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aktivitas lain yang memiliki tujuan akhir diraihnya sebuah hasil, 

begitu juga dengan pembelajaran itu sendiri. Dalam pembelajaran 

bahasa Arab khususnya pada materi mufradat, tentu pendidik harus 

mempelajari tujuan dari pembelajaran mufradat tersebut. Tujuan 

pembelajaran ini tercantum pada silabus, RPP dan Modul Ajar, 

seluruh tujuan pembelajaran ini perlu dipelajari oleh pendidik. Hal 

ini juga disampaikan oleh Bapak Maful Sugiono, S.Pd selaku 

pendidik mata pelajaran bahasa Arab, dalam wawancaranya beliau 

mengatakan: 

“Sebagai seorang guru, tentu saja harus mempelajari dan 

juga memahami tujuan dari pembelajaran agar jelas 

arahnya. Misalnya dalam pembelajaran mufradat, tentu saja 

sebagai seorang guru saya perlu merencanakan tujuan dari 

pembelajaran mufradat ini, nah untuk menunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran mufadat maka saya juga 

perlu menyiapkan metode pembelajaran yang baik. Adapun 

salah satu tujuannya dari belajar mufradat ya peserta didik 

saya harap mampu menghafal mufradat, mampu berbicara 

dengan sesama teman menggunakan bahasa Arab setelah 

belajar mufradat.”87 

 

Tujuan pembelajaran perlu pendidik cantumkan dalam RPP 

atau modul ajar, adapun penyusunan tujuan pembelajaran pendidik 

sesuaikan dengan aspek-aspek yang terdapat dalam silabus mata 

pelajaran bahasa Arab. Dalam silabus, tujuan pembelajaran bahasa 

arab umumnya mempunyai kemahiran menggunakan bahasa Arab 

sebagai alat komunikasi global, mempunyai kemahiran 

menggunakan bahasa Arab untuk mempelajari agama lebih dalam 

dari sumber otentik yaitu Al-Qur’an. Selain itu, pembelajaran 

bahasa Arab juga bertujuan pada terwujudnya tiga kompetensi yaitu 

kompetensi bahasa (al-kifāyah al-lughawiyyah), kompetensi 

komunikatif (al-kifāyah al-ittiṣaliyyah), dan kompetensi budaya (al-

kifāyah al-ṡaqafiyyah).  

                                                           
87 Wawancara bersama Bapak Maful di MTs Al-Hidayah, Karangsuci, Purwokerto Utara, 

Banyumas pada tanggal 13 November 2023 
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Pendidik perlu mempelajari tujuan tersebut kemudian 

dirancang dan dituangkan pada RPP atau modul ajar. Adapun alur 

tujuan pembelajaran mufradat yang digunakan oleh pendidik 

tercantum dalam modul ajar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Gambar 3 Susunan Tujuan Pembelajaran 

Gambar diatas merupakan contoh susunan tujuan 

pembelajaran bahasa Arab termasuk di dalamnya pembelajaran 

mufradat dalam modul ajar untuk kelas VII atau fase D. Hal ini perlu 

dilakukan oleh pendidik untuk merancang tujuan pembelajaran 

sebaik mungkin, sehingga jalannya pembelajaran akan jelas arah dan 

tujuannya. Tercapainya suatu tujuan pembelajaran tentu tidak bisa 

diperoleh begitu saja, perancangan RPP atau modul ajar yang baik 

dan mempelajari tujuan pembelajaran dengan maksimal juga 

menjadi bagian tercapainya tujuan pembelajaran.  

c. Mempersiapkan materi 

Materi pembelajaran merupakan informasi, alat atau 

komponen yang hendak pendidik ajarkan kepada peserta didik. 

Materi pembelajaran sebaiknya dipilih serta diajarkan secara 

sistematis, hal ini supaya peserta didik lebih mudah dalam menerima 

materi tersebut. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Maful 

Sugiyono, S.Pd dalam wawancaranya, beliau mengatakan: 
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“Materi adalah komponen penting dalam pembelajaran 

yang harus dipersiapkan dengan baik. Sebagaimana dalam 

pembelajaran mufradat, mufradat ini nantinya adalah hal 

yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk memenuhi 

standar kompetensi yang sudah ditetapkan, jadi saya harus 

memperhatikan dan mempersiapkan betul-betul apa yang 

akan saya sampaikan. Jadi, apa yang saya sampaikan runtut 

dari materi yang paling mudah ke tingkatan yang lebih sulit 

mengikuti yang sudah ada pada LKS bahasa Arab kemudian 

menambahkan dari referensi lain jika diperlukan.” 88 

 

Bahan ajar yang digunakan oleh Bapak Maful adalah LKS 

atau Modul Berbahasa Arab MTs kelas VII dan VIII. Untuk 

melengkapi materi-materi mufradat yang akan digunakan, Bapak 

Maful juga mengambil dari buku paket Bahasa Arab untuk MTs. 

Materi yang disampaikan runtut sebagaimana terdapat dalam 

Modul, sehingga peserta didik mudah dalam belajar. Khusus untuk 

metode bernyanyi, Bapak Maful memilih mufradat sesuai dengan 

lagu yang akan digunakan tetapi masih dalam lingkup materi yang 

terdapat pada Modul Berbahasa Arab MTs kelas VII dan VIII.  

Materi mufradat diajarkan sistematis mengikuti bab yang ada 

dalam modul berbahasa Arab MTs kelas VII dan VIII. Hal ini tentu 

dapat mempermudah peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

mufradat karena belajar mulai dari yang sederhana menuju tingkat 

yang lebih sulit. Adapun contoh materi yang digunakan oleh Bapak 

Maful adalah sebagai berikut:  

                                                           
88 Wawancara bersama Bapak Maful di MTs Al-Hidayah, Karangsuci, Purwokerto Utara, 

Banyumas pada tanggal 13 November 2023. 
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                Gambar 4  

                      Bahan Ajar Pembelajaran Mufradat 

Gambar diatas merupakan contoh dari bahan ajar atau materi 

yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan mufradat. 

Bahan ajar yang digunakan adalah Modul Bahasa Arab Kelas VII 

untuk kelas VII dan Modul Bahasa Arab kelas VIII untuk kelas VIII. 

Pendidik mempersiapkan materi sebaik mungkin sebelum 

pelaksanaan pembelajaran. Hal ini tentu menjadi salah satu langkah 

untuk tercapainya tujuan pembelajaran mufradat. Mempersiapkan 

materi sebaik mungkin bersamaan dengan penyesuaian dengan 

metode yang telah dirancang untuk menyampaikan mufradat.  

2. Tahap pelaksanaan 

Setelah dilakukan persiapan, tahap berikutnya adalah 

pelaksanaan. Dalam pelaksanaan pembelajaran mufradat di MTs Al-

Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas, dapat peneliti 

sajikan proses pelaksanaan serta jenis-jenis dan penerapan metode 

pembelajaran mufradat, sebagai berikut: 
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a. Menyampaikan pendahuluan  

Menyampaikan pendahuluan adalah langkah awal dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Setiap memulai pembelajaran, tentu 

pendidik akan menyampaikan pendahuluan sebagaimana yang 

dilakukan oleh Bapak Maful Sugiono, ketika hendak memulai 

pembelajaran Bapak Maful akan mengawali pembelajaran dengan 

salam dan doa bersama. Salam yang disampaikan oleh Bapak 

Maful disambut dengan semangat oleh peserta didik. Saat 

melantunkan doa bersama, Bapak Maful pun ikut serta 

melantunkan doa beriringan dengan peserta didik.  

 Setelah doa bersama, Bapak Maful mulai mengabsen 

peserta didik satu persatu, terdapat peserta didik yang tidak hadir 

mengikuti pembelajaran. Kemudian Bapak Maful melanjutkan  

dengan  mendisiplinkan kondisi kelas agar peserta didik fokus 

terhadap apa yang akan Bapak Maful sampaikan. Tempat duduk di 

kelas terlihat rapi, dimana peserta didik laki-laki duduk dengan 

sesama laki-laki dan terbagi menjadi dua baris, begitu pula dengan 

peserta didik perempuan. 

Dalam menyampaikan pendahuluan, pendidik tidak terlalu 

banyak memberikan motivasi kepada peserta didik untuk semangat 

mengikuti pembelajaran, alangkah lebih baiknya untuk banyak 

memberikan motivasi supaya peserta didik semangat dan mau 

berusaha maksimal untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya pendidik menyampaikan ulasan-ulasan terkait materi 

mufradat yang akan disampaikan pada pertemuan tersebut kepada 

peserta didik.  

b. Menjelaskan materi  

Setelah menyampaikan pendahuluan, selanjutnya adalah 

menjelaskan materi yang akan diajarkan. Dalam tahap menjelaskan 

materi, Bapak Maful Sugiono menggunakan metode untuk 

membantu memudahkan dalam penyampaian materi. Adapun 
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metode yang digunakan oleh Bapak Maful dalam pembelajaran 

mufradat meliputi metode meniru dan menghafal, metode 

bernyanyi, metode card sort dan metode yang Bapak Maful 

rancang sendiri yang diberi nama metode menghapus huruf pada 

mufradat. Adapun penerapannya dalam penyampaian materi 

mufradat di kelas adalah sebagai berikut:  

1) Metode meniru dan menghafal  

Metode meniru dan menghafal merupakan salah satu 

metode pembelajaran yang diterapkan oleh Bapak Maful, 

metode meniru dan menghafal merupakan metode 

pembelajaran yang berfokus pada kemampuan mengingat dan 

juga mendengar. Metode meniru dan menghafal adalah 

metode yang paling sering digunakan oleh Bapak Maful, hal 

ini sebagaimana yang disampaikan dalam wawancaranya: 

“metode yang paling sering saya gunakan saat 

pembelajaran mufradat ya meniru dan menghafal mba, 

metode ini saya rasa efektif untuk diterapkan pada 

pembelajaran mufradat dan mudah untuk 

diaplikasikan. Biasanya nnti saya bacakan terus anak-

anak menirukan.” 89 

Adapun penerapan yang dilakukan oleh Bapak Maful 

selama pembelajaran mufradat dengan materi عمن ْوَانَ ال  di kelas 

VII B adalah sebagai berikut:  

Setelah Bapak Maful menyampaikan pendahuluan, 

selanjutnya Bapak Maful mulai menyampaikan materi       َ العمنوَان 

dengan menggunakan metode yang sudah dirancang yaitu 

metode meniru dan menghafal. Pertama-tama guru 

membacakan mufradat selama tiga kali dan peserta didik 

                                                           
89 Wawancara bersama Bapak Maful Sugiono di MTs Al-Hidayah, Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas pada tanggal 13 November 2023. 
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diminta untuk mendengarkan dan menyimaknya. Guru hanya 

membacakan mufradat nya saja tanpa membacakan arti dari 

mufradat tersebut. Selanjutnya, guru meminta peserta didik 

untuk mengikuti membaca mufradat tersebut dengan melihat 

teks atau  materi yang ada di LKS atau Modul Berbahasa Arab, 

peserta didik mengikuti sekaligus membaca arti dari mufradat 

tersebut. Guru mengulang membaca mufradat tanpa artinya 

dua sampai tiga kali, kemudian peserta didik mengikuti 

membaca mufradat dan juga artinya.  

Setelah dirasa cukup, peserta didik diminta untuk 

mengulang tanpa dibantu oleh guru. Guru meminta peserta 

didik untuk membacakan secara kompak mufradat tersebut. 

Peserta didik diberi waktu kurang lebih 10 menit untuk 

menghafal kembali, kemudian mendemonstrasikannya di 

depan kelas. Peserta didik yang berani maju yaitu Erfin diberi 

reward oleh guru. Hal ini untuk memberi semangat dan 

motivasi bagi peserta didik yang belum berani maju. Guru 

memberi penegasan ulang terhadap mufradat yang sudah 

dipelajari pada pertemuan tersebut.  

Penyampaian materi dengan menggunakan metode 

meniru dan menghafal membuat peserta didik lebih mudah 

menerima materi dan menghafal materi. Akan tetapi, peserta 

didik mengalami kejenuhan dan mengantuk dikarenakan 

pembelajaran yang monoton. Terdapat peserta didik yang 

ketika diminta oleh Bapak Maful menghafalkan secara mandiri 

justru menidurkan kepala mereka di meja.  

 Untuk membangkitkan semangat peserta didik maka 

pendidik perlu mengelilingi kelas dan memberi perhatian 

kepada seluruh peserta didik, kemudian membacakan teks 

dengan lantang. Namun daripada itu, metode ini merupakan 
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metode yang paling sering pendidik gunakan di kelas dan juga 

efektif, hal ini sebagaimana disampaikan oleh saudari Dina 

Tartina salah satu peserta didik kelas VII B, dalam 

wawancaranya Dina mengatakan ”saya mudah menghafal 

mufradat kalau Pak Guru membacakan dan kami menirukan, 

Pak Guru paling sering melakukan cara ini kalau belajar 

mufradat.” 90 

Berdasarkan wawancara bersama Dina, metode meniru 

dan menghafal paling sering digunakan oleh Bapak Maful 

ketika pembelajaran mufradat di kelas. Metode ini cukup 

efektif untuk mempercepat proses menghafal peserta didik, 

untuk pembelajaran yang lebih menyenangkan penerapan 

metode meniru dan menghafal dalam pembelajaran mufradat 

perlu diselingi dan dikombinasikan dengan metode 

pembelajaran mufradat yang lain sehingga lebih 

menyenangkan.  

Mufradat yang diajarkan: 

 

 

 

 

 

 

 

                                  Gambar 5 Materi Mufradat 

                                                           
90 Wawancara bersama Dina Triana peserta didik kelas VII B, di MTs Al-Hidayah, 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas pada tanggal 9 Januari 2024. 
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Gambar diatas merupakan materi yang digunakan oleh 

Bapak Maful dalam pembelajaran mufradat dengan 

menggunakan metode meniru dan menghafal. Materi tersebut 

diambil dari modul Berbahasa Arab kelas 7 semester genap. 

Materi mufradat tersebut tersampaikan dengan baik oleh 

pendidik kepada peserta didik dengan menggunakan metode 

meniru dan menghafal.  

2) Metode bernyanyi  

Pada penyampaian materi mufradat, Bapak Maful juga 

menggunakan metode bernyanyi. Metode bernyanyi 

merupakan metode pembelajaran mufradat yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran, selain itu metode ini cukup efektif 

untuk membantu peserta didik menghafal mufradat yang 

disampaikan oleh pendidik. Hal ini sebagaimana disampaikan 

oleh Bapak Maful dalam wawancaranya yang mengatakan:  

“selain menggunakan metode meniru dan menghafal, 

terkadang saya juga menggunakan metode bernyanyi 

mba. Kalau menggunakan metode ini pembelajaran 

jadi lebih asik, siswa jadi tidak mudah bosan, tidak 

jenuh dan mereka jadi lebih bersemangat.”91 

Adapun penerapan metode bernyanyi dalam 

pembelajaran mufradat untuk menyampaikan materi  َ الَأدَوَاتم

يعةمَ  :di kelas VII A adalah sebagai berikut المَدْرَس 

Setelah Bapak Maful menyampaikan pendahuluan, 

selanjutnya Bapak Maful  akan mulai menyampaikan materi 

pada pertemuan tersebut. Bapak Maful menyampaikan kepada 

                                                           
91 Wawancara bersama Bapak Maful Sugiono di MTs Al-Hidayah, Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas pada tanggal 13 November 2023. 



 

59 
 

peserta didik materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

tersebut menggunakan metode bernyanyi. Guru menuliskan 

mufradat di papan tulis dan meminta peserta didik untuk 

mencatat di buku tulis masing-masing. Setelah selesai 

menulis, guru mulai menyampaikan dengan cara 

mempraktikkan mufradat melalui lagu yang sudah dirancang, 

peserta didik menyimak apa yang sedang guru sampaikan. 

Guru mempraktikkannya dengan menggunakan nada lagu 

becak.  

Setelah mengulang 2 sampai 3 kali, guru meminta 

peserta didik untuk mempraktikkannya bersama-sama. Peserta 

didik diminta untuk menyanyikan lagu tersebut tanpa dibantu 

oleh pendidik, selanjutnya peserta didik diminta untuk 

bernyanyi tanpa melihat teks baik di papan tulis maupun di 

catatan. Guru memberi pertanyaan acak mengenai mufradat 

yang sudah dipelajari melalui lagu dan meminta peserta didik 

menjawab untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 

memahami apa yang sudah disampaikan. Guru memberi 

kesimpulan mengenai materi yang sudah diajarkan.  

Penyampaian materi َيعةم َالمَدْرَس   oleh pendidik الَأدَوَاتم

disampaikan melalui lagu becak, pemilihan lagu ini sesuai 

dengan tingkatan usia peserta didik dan mudah diterima oleh 

peserta didik. Peserta didik sangat antusias ketika 

menyanyikan mufradat menggunakan lagu becak, hanya saja 

terdapat beberapa peserta didik yang kurang tepat dalam 

pelafalan mufradat tersebut, kondisi kelas menjadi begitu 

ramai dan sedikit tidak kondusif. Akan tetapi, penerapan 

metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat terbukti 

mempermudah peserta didik dalam mengingat mufradat yang 

disampaikan oleh pendidik. Setelah empat hingga lima kali 
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bernyanyi dengan melihat teks, selanjutnya Bapak Maful 

meminta peserta didik untuk bernyanyi secara mandiri tanpa 

melihat teks peserta didik sudah mampu mengingat dan 

menghafal mufradat dengan lagu tersebut.   

Mufradat yang pendidik gunakan tidak terlalu sesuai 

dengan yang ada pada LKS tetapi menyesuaikan dengan lagu 

becak. Bagi peserta didik, penyampaian materi menggunakan 

metode bernyanyi terasa menyenangkan, hal ini sebagaimana 

yang disampaikan oleh Nia Ayu Safitri salah satu peserta didik 

kelas VII A, dalam wawancaranya Nia mengatakan “saya 

senang mengikuti pembelajaran tadi, menghafal mufradat 

dengan bernyanyi lagu becak. Saya sudah hafal lagunya jadi 

gampang mba.” 92 

Penyampaian materi dengan metode ini berjalan baik, 

hanya saja saat mempraktikkan bersama peserta didik kondisi 

di dalam kelas menjadi sedikit rusuh karena antusiasme dan 

semangat mereka bernyanyi. Berdasarkan wawancara bersama 

Nia, peserta didik merasa senang dan mudah mengingat 

mufradat yang disampaikan Bapak Maful. 

Mufradat yang diajarkan:  

 المفردات المعني المفردات المعني

Papan tulis  ََسَب موْرة Sekolah  َمَدْرَسَة 

Buku  َدَفْ تَ ر Meja  َمَكْتَب 

Tas  َبَة زاَنةََ  Lemari حَق ي ْ  خ 

Jam  َسَاعَة Jendela  َناَف ذَة 

                                                           
92 Wawancara bersama Nia Ayu Safitri peserta didik kelas VII A di MTs Al-Hidayah, 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas pada tanggal 13 Januari 2023. 
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Kemonceng  َم نَشعة Penggaris  ََم سْطَرة 

Kursi  َي  م مْسَحَةَ  Penghapus كمرْس 

Peta ََر يْطةََ خ  Kelas  َفَصْل 

Sapu  َم كْنَسَة Pulpen  َْ َقَ ل 

Table 1 Materi Mufradat 

Tabel diatas merupakan materi mufradat yang 

diajarkan oleh pendidik dengan menggunakan metode 

bernyanyi. Metode tersebut diambil dari modul berbahasa 

Arab kelas 7 semester genap. Mufradat tersebut ditulis 

berdasarkan urutan pada lagu becak yang digunakan oleh 

pendidik.  

3) Metode Card Sort  

Metode card sort merupakan metode pembelajaran 

mufradat yang juga terkadang digunakan oleh Bapak Maful. 

Metode ini dianggap cukup efektif diterapkan di kelas, 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, 

dan juga meningkatkan keaktifan peserta didik. Hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh Bapak Maful dalam 

wawancaranya yang mengatakan: 

“saya juga menggunakan metode card sort mba, ini 

sebenarnya tidak terlalu sering saya gunakan. Saya 

menggunakan metode card sort sesekali supaya 

pembelajaran lebih menarik dan anak-anak senang. 

Saya biasanya menggunakan kertas dan juga 

styrofoam mba, nanti styrofoamnya saya tempelkan ke 

papan tulis dan anak-anak saya berikan kartu yang 

berisi mufradat, mereka saya minta untuk 

menempelkan di styrofoam yang tersedia. Tapi ya 

terkadang namanya anak-anak ada yang sangat 

antusias ada yang masih kurang aktif mba.” 93  

                                                           
93 Wawancara bersama Bapak Maful di MTs Al-Hidayah, Karangsuci, Purwokerto Utara, 

Banyumas pada tanggal 13 November 2023. 
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Adapun penerapannya dalam menyampaikan materi   

وَايةَمَ َاله   di kelas VIII A adalah  sebagai berikut: 

Setelah membuka pelajaran, Bapak Maful beserta 

peserta didik membaca teks tentang  َوَايةَم  .bersama-sama  اله 

Selanjutnya,  Bapak Maful mulai menyampaikan materi 

mufradat  َوَايةَم  yang berkaitan dengan mufradat menggunakan  اله 

metode card sort. Guru menyampaikan terlebih dahulu 

mufradat yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut. Guru 

menjelaskan bagaimana proses pembelajaran akan 

berlangsung dengan menggunakan metode card sort serta 

menjelaskan bagaimana langkah-langkahnya. Guru akan 

menempelkan styrofoam di papan tulis kemudian ditempelkan 

arti mufradat di papan tersebut. Guru bersama peserta didik 

mempelajari dan membaca bersama-sama mufradat yang ada 

di LKS.  

Selanjutnya, guru membagikan potongan kertas yang 

berisikan mufradat kepada peserta didik dan peserta didik 

diminta untuk menyusun atau menempel ke depan, kegiatan 

ini dilakukan secara individu. Peserta didik diminta untuk 

menempelkan sesuai kategori atau arti yang benar, disini 

kemampuan mengingat peserta didik harus baik supaya bisa 

menjawab dengan benar. Guru meminta enam peserta didik 

untuk mencoba memasangkan mufradat dengan arti yang ada 

di papan tulis. Tiga peserta didik perempuan dan tiga peserta 

didik laki-laki, pertama-tama guru meminta peserta didik 

untuk inisiatif melaksanakan tugas tersebut, hanya saja 

terdapat peserta didik yang akhirnya ditunjuk oleh guru karena 

tidak ada peserta didik lain yang berani untuk maju.  
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Setelah selesai, guru memberi penegasan ulang kepada 

peserta didik terkait jawaban yang benar dari kartu-kartu 

tersebut. Guru melakukan koreksi bersama peserta didik, 

semua jawaban yang dikerjakan oleh peserta didik benar dan 

tepat.  

Penerapan metode card sort pada pembelajaran 

mufradat membuat peserta didik lebih aktif dan fokus selama 

mengikuti pembelajaran serta melatih kemampuan peserta 

didik dalam berpikir dan memecahkan masalah kemudian 

menemukan jawaban dari masalah tersebut. Penerapan metode 

ini lebih baik lagi apabila diterapkan dalam pembelajaran 

berkelompok dengan tingkat soal yang lebih rumit. Metode ini 

menarik fokus dan perhatian peserta didik, meningkatkan 

percaya diri peserta didik namun kurang efektif dalam 

membantu menghafal, hal ini seperti dikatakan oleh salah satu 

peserta didik kelas VIII A Naylal Muna, dalam wawancaranya 

mengatakan “Saya senang mba belajar dengan metode 

tersebut, tapi saya dan beberapa teman saya kurang cepat 

menghafal kalau dengan cara ini. Hanya saja, pelajaran jadi 

lebih menyenangkan dan bervariasi.” 94 

Peserta didik merasa penerapan metode card sort 

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak 

monoton, akan tetapi bagi beberapa peserta didik perlu berlatih 

untuk lebih aktif dan percaya diri sehingga pembelajaran akan 

berjalan lebih lancar. Metode ini juga dapat dilakukan dengan 

cara berkelompok, sehingga guru dapat menerapkan secara 

berkelompok pada pertemuan berikutnya.  

                                                           
94 Wawancara bersama Naylal Muna peserta didik kelas VIII A di MTs Al-Hidayah, 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas pada tanggal 1 Februari 2024. 
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Mufradat yang diajarkan:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               Gambar 6 Materi Mufradat 

Gambar diatas merupakan materi mufradat yang 

diajarkan oleh pendidik dengan menggunakan metode card 

sort. Materi tersebut diambil dari modul berbahasa Arab kelas 

8 semester genap. Pengajaran mufradat dengan metode card 

sort ini menarik perhatian peserta didik, dikarenakan 

pembelajaran menjadi lebih variatif. 

4) Metode menghapus huruf dalam mufradat 

Metode terakhir yang digunakan oleh Bapak Maful 

dalam pembelajaran mufradat adalah metode yang Bapak 

Maful rancang sendiri sebagai bentuk kreatifitas dan 

inovasinya sebagai seorang pendidik mata pelajaran Bahasa 

Arab, metode tersebut Bapak Maful namakan metode 

menghapus huruf dalam mufradat. Metode ini merupakan 

kombinasi metode membaca dengan metode meniru dan 

menghafal. Bapak Maful merancang metode ini untuk 

memudahkan peserta didik dalam menghafal mufradat, hal ini 

dijelaskan oleh Bapak Maful dalam wawancaranya sebagai 

berikut: 
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“jadi mba, selain metode meniru dan menghafal, 

metode bernyanyi dan metode card sort, saya juga ada 

metode yang saya rancang sendiri mba, ini saya tidak 

tahu apakah di luar sana ada yang menggunakan 

metode ini, akan tetapi saya rancang sendiri untuk 

saya terapkan pada pembelajaran mufradat. Metode 

ini saya namakan metode menghapus huruf dalam 

mufradat, jadi dalam penerapannya nanti saya menulis 

di papan tulis dan baca bersama-sama, setelah itu 

untuk proses menghafal saya mulai menghapus huruf 

satu per satu sampai akhirnya anak-anak bisa hafal 

mba. Dapat dibilang metode ini cukup efektif, hanya 

saja cukup terasa sulit bagi siswa yang masih kurang 

lancar membaca mba.” 95 

 

Adapun penerapan metode menghapus huruf dalam 

materi ََوَايةَم َاله   di kelas VIII B pada pembelajaran mufradat 

adalah sebagai berikut: 

Setelah Bapak Maful membuka pembelajaran, 

selanjutnya adalah menyampaikan materi. Guru mulai 

menyampaikan mufradat yang diajarkan pada pertemuan 

tersebut dengan menuliskan terlebih dahulu mufradat di papan 

tulis dan meminta peserta didik untuk menulis di buku catatan 

mereka. Selanjutnya guru membimbing peserta didik 

membaca mufradat tersebut bersama-sama. Mufradat dibaca 

berulang-ulang sebanyak 4 kali hingga peserta didik mulai 

memahami dan mengingatnya.  

Setelah itu, guru mulai menghapus satu per satu huruf 

yang ada dalam mufradat, salah satu contohnya adalah pada 

kata  َعمطْلة , selanjutnya guru menghapus huruf  ط  yang terdapat 

pada kata tersebut, begitu juga pada mufradat yang lain. 

Kemudian meminta peserta didik membaca secara utuh 

kembali. Pada tahap ini, peserta didik masih dapat dengan 

                                                           
95 Wawancara bersama Bapak Mafuk Sugiono di MTs Al-Hidayah, Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas pada tanggal 13 November 2023. 



 

66 
 

mudah melengkapi ketika baru satu huruf yang dihapus, akan 

tetapi pada tahap tiga hingga empat huruf dihapus terdapat 

beberapa peserta didik yang mulai mengalami kesulitan ketika 

ditunjuk satu per satu. Peserta didik yang masih kesulitan 

diminta oleh guru melihat kembali catatan mereka kemudian 

menghafalkan kembali. Selanjutnya, seluruh susunan huruf 

pembentuk mufradat akan terhapus dan peserta didik dapat 

mengingat mufradat tersebut. Pada akhir pembelajaran, guru 

meminta peserta didik untuk kembali menghafalkan mufradat 

yang telah dipelajari di rumah dan menyetorkan pada 

pertemuan mendatang.  

Penggunaan metode menghapus huruf dalam mufradat 

cukup efektif digunakan, selama pembelajaran sebagian besar 

peserta didik mampu menyebutkan mufradat tersebut secara 

utuh dan mampu menghafalnya. Akan tetapi, metode ini sulit 

diterima beberapa peserta didik yang masih kurang lancar 

dalam membaca tulisan arab dan peserta didik yang 

mempunyai daya ingat kurang baik. Dalam wawancara 

bersama Annisa Fitri salah satu peserta didik kelas VIII B, ia 

mengatakan:  

“Saya awalanya merasa kesulitan menerima mufradat 

yang disampaikan oleh Bapak dengan cara ini, saya 

harus benar-benar mengingatnya supaya bisa 

melengkapi huruf yang dihapus, tapi setelah dilakukan 

berulang saya jadi mudah mengingatnya mba.” 96 

Metode yang dirancang oleh Bapak Maful sebagai 

bentuk kreatifitas dan upaya memudahkan menyampaikan 

mufradat kepada peserta didik tentu saja dapat dikembangkan 

menjadi metode yang lebih baik. Adanya kreatifitas pendidik 

                                                           
96 Wawancara bersama Annisa Fitri peserta didik kelas VIII A di MTs Al-Hidayah, 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas pada tanggal 5 Februari 2024. 
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dalam merancang metode pembelajaran mufradat akan 

menghasilkan metode yang semakin baik apabila terus 

ditingkatkan dan didukung oleh berbagai unsur-unsur pendidik 

yang ada di lingkungan sekolah. Hal ini tentu membantu 

mewujudkan tercapainya tujuan dari pembelajaran mufradat.  

Mufradat yang diajarkan: 

 

 

 

 

 

 

                             Gambar 7 Materi Mufradat 

Gambar diatas merupakan materi mufradat yang 

digunakan oleh pendidik dan diterapkan dengan metode 

menghapus huruf dalam mufradat. Materi tersebut diambil 

dari modul berbahasa Arab kelas 8 semester genap. 

Penyampaian materi menggunakan metode menghapus huruf 

cukup efektif untuk dilakukan.  

Metode-metode diatas merupakan metode yang 

digunakan oleh pendidik di MTs Al-Hidayah Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas untuk menyampaikan mufradat. 

Metode diatas digunakan oleh pendidik dikarenakan pendidik 

memilih metode yang paling tepat untuk peserta didik. 

Pendidik juga merancang metode berdasarkan kreatifitasnya 

dan inovasinya.  
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Gambar 8  

                         Pendidik Menerangkan Mudradat 

Gambar 9  

 Tes Terhadap Peserta Didik 
 

 Gambar diatas merupakan dokumentasi pada saat 

pembelajaran sedang berlangsung.  Pendidik menyampaikan 

materi kepada peserta didik menggunakan metode yang telah 

dirancang, kemudian untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang pendidik 

sampaikan maka pendidik mencoba menunjuk peserta didik 

satu per satu untuk menjawab pertanyaan dari pendidik.  

B. Analisis Data Metode Pembelajaran Mufradat yang digunakan di MTs 

Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas  

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh, maka kemudian peneliti 

melakukan analisis terkait dengan data tersebut. Adapun hasilnya dapat 

peneliti uraikan sebagai berikut:  

1. Persiapan Pembelajaran Mufradat di MTs Al-Hidayah Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas 

Persiapan pembelajaran mufradat meliputi tahap menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) / Modul Ajar, memperlajari 

tujuan pembelajaran, dan mempersiapkan materi. Persiapan 

pembelajaran penting dilakukan sebelum pembelajaran dimulai agar 
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pembelajaran berlangsung dengan baik dan tujuan pembelajaran 

tercapai sebagaimana mestinya. Dalam tahap menyusun RPP / Modul 

Ajar pendidik perlu memperhatikan secara serius mulai dari awal hingga 

akhir untuk membantu memudahkannya dalam proses pembelajaran 

mufradat. RPP / Modul ajar dibuat untuk memudahkan pendidik dan 

menjadi pedoman pendidik dalam mengajar.  

Selanjutnya, memperlajari tujuan pembelajaran perlu dilakukan 

oleh pendidik. Memperlajari tujuan pembelajaran menjadi penting 

dilakukan agar jelas arah dari pembelajaran mufradat. Sebagaimana 

tujuan pembelajaran mufradat sendiri adalah peserta didik dapat 

memiliki perbendaharaan mufradat yang baik dan banyak, dengan 

mempelajari tujuan pembelajaran maka pendidik akan menemukan 

langkah-langkah yang tepat dalam mencapai tujuan tersebut.  

Mempersiapkan materi dilakukan oleh pendidik, dalam tahap 

persiapan mempersiapkan materi juga dilakukan oleh pendidik. Materi 

merupakan suatu alat atau informasi yang nantinya akan disampaikan 

kepada peserta didik, pendidik menyiapkan mufradat yang akan 

diajarkan sebelum pembelajaran dimulai. Materi disampaikan secara 

bertahap mulai dari tingkatan yang termudah hingga tingkatan yang 

lebih sulit, hal ini supaya mudah diterima oleh peserta didik.  

2. Jenis-Jenis dan Penerapan Metode Pembelajaran Mufradat di MTs Al-

Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas.  

Terdapat beberapa jenis metode pembelajaran mufradat yang 

digunakan oleh pendidik di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto 

Utara, Banyumas, diantaranya sebagai berikut:  

a. Metode Meniru dan Menghafal (طريقةَالمحكةَوَالحفظ)  

Dalam pembelajaran mufradat pendidik tentu saja perlu 

menentukan metode yang akan digunakan, metode tersebut tentu 

perlu disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan materi yang 

diajarkan. Metode meniru dan menghafal merupakan salah satu dari 
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beberapa metode pembelajaran mufradat yang digunakan oleh 

pendidik di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, 

Banyumas.  

Metode meniru dan menghafal adalah metode yang 

menekankan pada kemampuan siswa dalam meniru dan mengingat 

mufradat yang disampaikan oleh pendidik. Metode ini didasarkan 

pada asumsi bahwa bahasa pertama-tama adalah suatu ujaran, yang 

kemudian dalam mengajarkan bahasa dimulai dengan 

memperdengarkan bunyi-bunyi dari bahasa tersebut baik dalam 

bentuk kata maupun kalimat kemudian mengucapkannya.   

Metode ini sudah sesuai dengan dasar teori yang tercantum 

dalam bab 2 oleh Ahmad Fuad Effendy dalam bukunya yang 

berjudul Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, bahwa pengajaran 

bahasa yang baik dilakukan secara runtut yaitu dengan 

memperdengarkan bunyi atau mufradat terlebih dahulu kemudian 

ditirukan dan dilanjutkan kepada pembelajaran membaca dan 

menulis. Dalam pembelajaran dengan menggunakan metode meniru 

dan menghafal diharapkan peserta didik mampu menghafal dengan 

mudah mufradat yang diberikan oleh pendidik.  

b. Metode Bernyanyi (ناَء الغ  (طرَ ي قَْةمَ  

Metode bernyanyi juga termasuk metode pembelajaran 

mufradat yang digunakan oleh pendidik di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas. Metode bernyanyi 

merupakan metode pembelajaran yang berbasis aktif learning, 

metode ini cocok digunakan dalam pembelajaran mufradat untuk 

mempermudah peserta didik dalam menghafalkan mufradat yang 

dipelajari. Dengan menggunakan metode bernyanyi, selama 

pembelajaran berlangsung peserta didik menjadi lebih aktif, tidak 

mudah bosan dan pembelajaran berlangsung menyenangkan. Hal 

tersebut membantu peserta didik lebih cepat dalam menghafal 
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mufradat yang diberikan oleh pendidik, hanya saja kondisi kelas 

sedikit lebih ramai dan kurang kondusif dikarenakan peserta didik 

menyanyi dengan lantang.  

Pemilihan metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat 

oleh pendidik sesuai dengan teori dasar yang terdapat pada bab 2, 

menurut Muhammad Holimi dan Nur Faizah metode bernyanyi 

merupakan bentuk inovasi dari metode accelerated learning atau 

percepatan pembelajaran yang dapat membantu peserta didik lebih 

mudah dalam menghafal materi. Hal ini tentu membantu pendidik 

dalam upaya mewujudkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

selama pembelajaran mufradat.  

c. Metode card sort  

Metode card sort juga merupakan salah satu metode 

pembelajaran mufradat yang digunakan oleh pendidik di MTs Al-

Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas. Metode card 

sort ini termasuk ke dalam metode pembelajaran aktif, dalam 

penggunaan metode ini selama proses pembelajaran melibatkan 

peserta didik secara aktif sehingga hasil dari pembelajaran akan 

maksimal. Metode card sort adalah metode pembelajaran 

menggunakan kartu atau sejenisnya yang berisikan mufradat yang 

akan dipelajari pada pembelajaran di hari itu.  

Penggunaan metode pembelajaran card sort pada 

pembelajaran mufradat oleh pendidik merupakan hal yang tepat, 

sesuai dengan teori dasar yang terdapat pada bab 2 oleh Yosha 

Hestiyani pada jurnal yang berjudul Metode Card Sort Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata Dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab di Sekolah. Dengan metode card sort, peserta didik tampak 

aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, suasana pembelajaran lebih 

menyenangkan dan mempermudah peserta didik dalam menghafal 

mufradat yang diberikan oleh pendidik, bagi pendidik sendiri 

metode ini membantu proses pembelajaran karena peserta didik 
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berperan akti di dalamnya. Akan tetapi, pembelajaran akan berjalan 

lebih bervariasi lagi jika diterapkan dalam pembelajaran kelompok, 

sehingga tidak selalu berjalan secara individu, hal ini juga  

sebagaimana terdapat pada teori yang terdapat bab 2 mengenai 

penerapan metode card sort.  

d. Metode Menghapus Huruf dalam Mufradat  

Metode pembelajaran mufradat yang digunakan oleh 

pendidik di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, 

Banyumas yang selanjutnya adalah metode menghapus huruf dalam 

mufradat. Metode menghapus huruf dalam mufradat merupakan 

inovasi dari pendidik sendiri untuk mempermudah proses 

pemahaman dan penghafalan mufradat oleh peserta didik. Metode 

ini diluar dari teori dasar yang ada pada bab 2, akan tetapi metode 

ini merupakan rancangan yang dibuat oleh pendidik dalam 

menyajikan mufradat yang akan disampaikan.  

Metode ini cukup menarik karena bentuk dari kreatifitas dan 

upaya pendidik dalam mencari metode yang paling tepat untuk 

digunakan pada saat pembelajaran, metode ini mempermudah 

proses menghafal peserta didik. Metode ini merupakan kombinasi 

dari metode membaca dengan metode meniru dan menghafal. Dalam 

penerapannya metode ini dilakukan dengan cara pendidik 

menuliskan dipapan tulis mufradat yang akan dipelajari, kemudian 

meminta peserta didik untuk membaca, setelah dibaca secara 

berulang pendidik kemudian menerapkan metode menghapus huruf 

pada mufradat dengan menghapus satu atau lebih huruf, kemudian 

peserta didik diminta untuk membaca secara utuh sampai semua 

hutuf terhapus dan peserta didik hafal.   

Akan tetapi, penerapan metode pembelajaran ini kurang tepat 

untuk peserta didik yang masih belum mahir dalam kemampuan 

membaca. Hal ini kurang sesuai dengan teori yang terdapat pada bab 

2 bahwa dalam menentukan metode pembelajaran seorang pendidik 
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perlu mempertimbangkan banyak faktor-faktor kesesuaian antara 

metode pembelajaran yang dipilih dengan tujuan pembelajaran, 

kondisi peserta didik, materi pembelajaran, kemampuan pendidik, 

fasilitas dan waktu yang tersedia. Dengan mempertimbangkan hal 

tersebut maka pendidik perlu untuk mempertimbangkan 

kemampuan peserta didik di kelas, sehingga metode yang dirancang 

lebih maksimal digunakan. 

Adapun secara umum, penerapan metode pembelajaran 

mufradat di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, 

Banyumas adalah sebagai berikut: 

a. Penerapan metode meniru dan menghafal, secara umum sesuai 

dengan teori yang disampaikan Uli Fuadiyah dan Agus Tri 

Cahyo dalam jurnalnya yang berjudul Peningkatan Penggunaan 

Kosa Kata Bahasa Arab Menggunakan Metode Mimikri  

Menghafal Berbantu Media Flashcard yaitu:  

1) Pendidik memberi apersepsi atau menghubungkan materi 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.  

2) Pendidik mulai melafalkan satu per satu mufradat yang 

sudah dipilih untuk disampaikan pada peserta didik.  

3) Peserta didik menirukan satu per satu mufradat yang 

dilafalkan oleh pendidik tanpa melihat buku atau catatan.  

4) Pendidik menunjuk peserta didik satu per satu untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik.  

Terdapat sedikit perbedaan penerapan yang dilakukan 

pendidik di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, 

Banyumas dengan teori yang terdapat pada jurnal tersebut karya 

Uli Fuadilah dan Agus Tri Cahyo, dimana pembelajaran 

mufradat di MTs Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Utara, 

Banyumas terbatas pada penghafalan mufradat belum sampai 

pada tahap membuat kalimat atau tahap dimana pendidik 

menyampaikan teks kemudian peserta didik menirukannya. 
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Penerapan metode meniru dan menghafal tersebut, berfokus 

pada kegiatan penghafalan mufradat untuk menambah 

perbendaharaan mufradat peserta didik.  

b. Penerapan metode bernyanyi, secara umum sesuai dengan teori 

yang disampaikan oleh Ika Khoirun Nisa dalam jurnal yang 

berjudul Penerapan Metode Bernyanyi Dalam Meningkatkan 

Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1 

Probolinggo yaitu:  

1) Pendidik menyampaikan materi yang akan dipelajari dan 

memberi motivasi kepada peserta didik.  

2) Pendidik sudah menguasai keseluruhan isi pokok materi 

yang akan disampaikan.  

3) Pendidik mulai mempraktikkan lagu tersebut di depan 

peserta didik dua sampai tiga kali hingga peserta didik dapat 

memahami lagu tersebut.  

4) Pendidik meminta peserta didik untuk mengikuti 

mempraktikkan lagu tersebut.  

5) Peserta didik diminta untuk menyanyi secara mandiri.  

6) Pendidik meminta kepada peserta didik 

mendemonstrasikannya di depan kelas secara bergantian.  

7) Pendidik melakukan evaluasi dengan memberi pertanyaan 

terkait mufradat yang sudah dipelajari.  

Penerapan metode bernyanyi dilakukan secara runtut 

oleh pendidik sehingga pembelajaran berlangsung dengan baik, 

pendidik menyiapkan materi sebaik mungkin dengan memilah 

mufradat yang disesuaikan dengan lagu pilihannya. Lagu yang 

dipilih pun mudah diterima oleh peserta didik dikarenakan 

pemilihan lagu sesuai dengan tingkatan peserta didik. Hal ini 

sebagaimana disampaikan Abdul Hamid dalam jurnalnya yang 

berjudul Pembelajaran Bahasa Arab bahwa metode memiliki 
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peran yang penting dalam kegiatan pembelajaran sebagai sarana 

menyampaikan materi, sehingga dalam penerapannya harus 

baik supaya dapat tercapai tujuan pembelajaran sebagaimana 

yang diharapkan.  

c. Penerapan metode card sort, secara umum sesuai dengan teori 

yang disampaikan oleh Irvan Maulana Tamsil dalam jurnal yang 

berjudul Analisis Metode Card Sort dalam Pembelajaran 

Mufradat Berbasis Pendekatan Kognitif yaitu:  

1) Pendidik menyampaikan motivasi dan menyampaikan 

materi yang akan disampaikan.  

2) Pendidik bersama peserta didik membaca dan mempelajari 

terlebih dahulu mufradat pada pertemuan tersebut.  

3) Pendidik membagikan kertas yang berisi mufradat secara 

acak.  

4) Pendidik menempelkan arti pada styrofoam yang ada di 

papan tulis.  

5) Pendidik meminta peserta didik untuk mencocokkan dengan 

kategori yang ditempel di styrofoam.  

6) Pendidik bersama peserta didik melakukan koreksi terhadap 

hasil kerja peserta didik.  

Pendidik menerapkan metode card sort dalam 

pembelajaran mufradat sebagai tugas individu peserta didik, 

penerapan metode ini membuat pelajaran mufradat menjadi 

lebih bervariasi, peserta didik terlatih daya ingat dan 

kepercayaan dirinya serta mereka mampu menyelesaikan suatu 

masalah. Hanya saja, selama pembelajaran terdapat peserta 

didik yang kurang percaya diri dan menjawab dengan kurang 

tepat. Pendidik perlu memberi penegasan ulang setelah materi 

selesai tersampaikan.  
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d. Penerapan metode menghapus huruf dalam mufradat, dilakukan 

secara runtut oleh pendidik sehingga diterima oleh peserta didik 

dengan baik. Adapun penerapannya dalam pembelajara 

mufradat yaitu:  

1) Pendidik menyampaikan materi pembelajaran pada 

pertemuan tersebut.  

2) Pendidik menuliskan mufradat yang akan dipelajari di 

papan tulis.  

3) Selanjutnya pendidik mulai membimbing peserta didik 

untuk membaca bersama-sama.  

4) Mufradat dibaca berulang-ulang hingga peserta didik mulai 

memahami dan mengingatnya.  

5) Selanjutnya pendidik mulai menghapus satu per satu huruf 

yang ada di dalam mufradat, kemudian meminta kepada 

peserta didik untuk melengkapinya, hingga pada akhirnya 

semua huruf terhapus dan peserta didik mampu menghafal 

secara utuh mufradat tersebut.  

6) Selama pembelajaran berlangsung, peserta didik mampu 

menghafal beberapa mufradat yang diberikan oleh pendidik.  

7) Untuk mengukur kemampuan peserta didik, pendidik 

memberi beberapa pertanyaan terkait mufradat yang sudah 

dipelajari.  

Penerapan metode menghapus huruf dalam mufradat 

sudah pendidik lakukan dengan runtut sehingga dapat diterima 

oleh peserta didik. Hanya saja pendidik dapat menggunakan 

media yang lebih menarik dalam penerapan metode menghapus 

huruf dalam mufradat ini, seperti menggunakan potongan 

puzzle dan lain sebagainya sehingga pembelajaran akan lebih 

menarik bagi peserta didik. Inovasi pendidik dalam upaya 

menyampaikan mufradat ini sangat baik dan akan lebih baik 
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apabila dikembangkan dan didukung oleh berbagai aspek 

pendidikan yang lain.  

3. Karakteristik Metode Pembelajaran Mufradat yang digunakan Oleh 

Pendidik Di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, 

Banyumas.  

Adapun karakteristik dari metode pembelajaran mufradat yang 

digunakan oleh pendidik di MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto 

Utara, Banyumas adalah sebagai berikut:  

a. Karakteristik Metode Meniru dan Menghafal  

Metode meniru dan menghafal memiliki karakteristik 

dimana pendidik berperan sebagai master drill, megutamakan 

kemahiran mendengar dan berbicara serta kemampuan mengingat.  

Hal ini sesuai dengan teori yang terdapat pada bab 2 oleh Ulin Nuha 

dalam bukunya yang berjudul Ragam Metodologi & Media 

Pembelajaran Bahasa Arab, yaitu sebagai berikut:  

1) Kegiatan pembelajaran didemonstrasikan dan latihan 

menggunakan mufradat dengan cara menirukan pendidik.  

2) Pada saat drill atau latihan, pendidik berperan sebagai master 

drill dengan cara mengucapkan mufradat kemudian peserta 

didik menirukannya, dilakukan secara berulang hingga hafal.  

3) Menggunakan pendekatan lisan.  

4) Fokus dalam pembelajaran adalah menyimak, berbicara serta 

menghafal.  

b. Karakteristik Metode Bernyanyi  

Metode bernyanyi yang digunakan oleh pendidik memiliki 

karakteristik yang menyenangkan, materi disajikan dalam bentuk 

lagu, lagu yang digunakan oleh pendidik sederhana sehingga mudah 

diterima oleh peserta didik, berprinsip pada pembelajaran aktif. Oleh 

karena itu, hal ini sesuai dengan teori yang terdapat pada bab 2 oleh 

Muhammad Holimi dan Nur Fauziah yang berjudul Pembelajaran 
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Mufradat Dengan Metode Bernyanyi di Gubuk Baca Kalpataru 

Dusun Bendrong, yaitu sebagai berikut:  

1) Materi yang disuguhkan dikemas dalam bentuk lagu.  

2) Menciptakan kegiatan yang humanis dan menyenangkan bagi 

peserta didik.  

3) Mampu meningkatkan pengembangan keterampilan berpikir 

dan kemampuan motorik anak.  

4) Menciptakan pembelajaran aktif, ceria dan menyenangkan.  

5) Menyediakan cara berkomunikasi verbal sebagai sarana 

penghantar yang dapat membantu peserta didik 

mengembangkan mufradat yang sedang dipelajari.  

c. Karakteristik Metode Card Sort  

Metode card sort yang diterapkan oleh pendidik memiliki 

karakteristik bahwa pendidik dalam pembelajaran berperan sebagai 

fasilitator, menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif, 

menggunakan media berbasis visual, materi disajikan dengan 

memanfaatkan media kartu.  

Hal tersebut sesuai berdasarkan teori yang terdapat pada 

bab 2 yang menyatakan karakteristik metode card sort sebagai 

berikut:  

1) Pada saat pembelajaran berlangsung, pendidik berperan menjadi 

fasilitator.  

2) Menyajikan materi pelajaran dengan memanfaatkan media 

karrtu yang telah disesuaikan dengan kategori materi 

pembelajaran.  

3) Menggunakan media berbasis visual.  

4) Peserta didik dituntut untuk aktif.  

5) Mengajarkan konsep, fakta tentang benda, karakteristik 

klasifikasi serta menilai informasi.  
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d. Karakteristik Metode Menghapus Huruf Pada Mufradat  

Metode menghapus huruf pada mufradat yang merupakan 

inovasi dari pendidik memiliki karakteristik sebagai berikut:  

1) Pembelajaran berlangsung aktif.  

2) Mengutamakan pada kemahiran membaca dan kemampuan 

mengingat.  

3) Saat pembelajaran berlangsung, pendidik memiliki peran 

sebagai fasilitator.  

4) Mengasah tingkat kecerdasan peserta didik.  

5) Mengasah tingkat kemampuan peserta didik dalam mengingat 

materi yang disampaikan.  

4. Kendala yang dialami dalam menerapkan metode pembelajaran 

mufradat  

a. Keterbatasan waktu dalam pembelajaran 

Salah satu yang menjadi kendala dalam penerapan metode 

pembelajaran mufradat adalah keterbatasan waktu pembelajaran, 

waktu pembelajaran yang tidak banyak membuat pendidik 

terkadang mengalami kesulitan dan kurang cukup waktu 

penyampaian materi, hal ini menyebabkan perlunya perencanaan 

dan pengemasan yang baik sehingga apa yang disampaikan bisa 

diterima oleh peserta didik. 

b. Latar belakang peserta didik yang heterogen  

Selain kendala di atas juga terdapat kendala lain yaitu latar 

belakang peserta didik yang heterogen sehingga tidak semua peserta 

didik sudah mahir dan mengenal bahasa Arab dengan baik, 

terkadang terdapat beberapa peserta didik yang masih belum mahir 

dalam membaca serta menulis tulisan arab, hal ini tentu menjadi 

kendala pendidik dalam menyampaikan materi mufradat, 

pembelajaran yang seharusnya berjalan efektif mengikuti waktu 

yang ada terkadang terhambat karena pendidik harus 

mensamaratakan kemampuan peserta didik dari yang kesulitan 
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menghafal dengan yang mudah menghafal mufradat sehingg dapat 

menjadi kendala dalam menyampaikan mufradat dengan metode 

yang sudah dirancang.  

Demikian hasil analisis yang peneliti peroleh dari MTs Al-

Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas, bahwa metode 

pembelajaran mufradat yang digunakan di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas cukup beragam dan 

terdapat metode yang merupakan inovasi dari pendidik di MTs Al-

Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas. Pada proses 

pembelajaran, sebelum pendidik memulai maka pendidik 

melakukan persiapan meliputi tahap perencanaan dan tahap 

pelaksanaan. Setiap metode pembelajaran mufradat yang digunakan 

memiliki karakteristik masing-masing yang sama-sama bertujuan 

memudahkan pendidik dalam menyajikan materi mufradat kepada 

peserta didik dan menjadi jembatan tercapainya tujuan pembelajaran 

mufradat.   
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa data penelitian yang peneliti peroleh 

dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Persiapan  pembelajaran mufradat di MTs Al-Hidayah Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas secara umum meliputi tiga tahapan, yaitu 

tahapan merancang RPP/Modul Ajar, tahapan mempelajari tujuan 

pembelajaran dan tahapan menyiapkan materi pembelajaran. Tahapan 

yang pertama adalah merancang RPP/Modul Ajar dilakukan oleh 

pendidik sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran mufradat 

supaya terlaksana dengan sistematis sekaligus penentuan metode 

pembelajaran mufradat yang akan digunakan. Tahapan yang kedua 

adalah mempelajari tujuan pembelajaran, disusun oleh pendidik 

sesuaikan dengan aspek-aspek yang terdapat dalam silabus mata 

pembelajaran bahasa Arab. Tahapan yang ketiga adalah menyiapkan 

materi pembelajaran, materi disiapkan oleh pendidik secara sistematis 

agar memudahkan peserta didik dalam menerima materi yang akan 

diajarkan oleh pendidik. Tahap-tahap tersebut perlu dipersiapkan 

dengan baik oleh pendidik supaya proses pembelajaran mufradat 

berjalan dengan baik.   

2. Metode pembelajaran mufradat yang digunakan di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas cukup bervariasi. Terdapat 

beberapa jenis metode pembelajaran mufradat yang meliputi metode 

meniru dan menghafal, metode bernyanyi, metode card sort dan metode 

menghapus huruf dalam mufradat. Metode yang dipilih oleh pendidik 

telah dirancang sebaik mungkin untuk menjadi jembatan penghubung 

dalam upaya menyampaikan materi supaya  peserta didik dapat 

menerima dengan baik. Terdapat jenis metode pembelajaran mufradat 
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yang dirancang sendiri oleh pendidik sebagai bentuk kreatifitas pendidik 

dan upaya pendidik dalam mencapai tujuan pembelajara mufradat.  

3. Metode pembelajaran mufradat yang terdiri dari beberapa jenis ini 

memiliki karakteristik masing-masing yang dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam memilah dan menentukan metode yang hendak 

digunakan dalam pembelajaran. Adanya metode pembelajaran mufradat 

dapat membantu pendidik dalam melakukan transfer materi sehingga 

mudah dipahami peserta didik, membuat peserta didik semakin aktif 

mengikuti pembelajaran, mudah menangkap mufradat yang diberikan 

oleh pendidik, hanya saja tentu terdapat kendala dalam penerapan 

metode pembelajaran mufradat. Kendala ini dikarenakan waktu 

pembelajaran yang singkat sehingga penggunaan metode pembelajaran 

pun terkadang tidak maksimal, hal ini menyebabkan peserta didik dalam 

menghafal mufradat pun akan terkendala. Selain itu, kendala yang 

paling sering dihadapi adalah latar belakang peserta didik yang 

heterogen, terdapat peserta didik yang berasal dari sekolah dasar dan 

belum menguasai membaca maupun menulis arab sehingga pendidik 

harus ektrsa dalam mengajarkan mufradat, pendidik harus berprinsip 

untuk membuat peserta didik yang belum bisa menjadi bisa, ini tentu 

menjadi kendala dalam penggunaan metode pembelajaran mufradat di 

MTs Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas.  

Demikian kesimpulan dari penelitian yang telah peneliti 

lakukan terkait metode pembelajaran mufradat di MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas.  

B. Keterbatasan Peneliti  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna, terdapat keterbatasan, kelemahan, dan kekurangan. Peneliti 

merasa hal ini pantas terjadi sebagai bahan pembelajaran peneliti dan 

penelitian yang selanjutnya. Adapun keterbatasan peneliti dalam penelitian 

ini meliputi hal sebagai berikut:  
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1. Keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan peneliti membuat 

penelitian ini kurang maksimal..  

2. Penelitian ini terbatas pada pengkajian metode pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran mufradat sehingga perlu dikembangkan 

pada penelitian lain.   

3. Kendala teknis di lapangan yang secara tidak langsung membuat peneliti 

merasa jika penelitian ini kurang maksimal. 

4. Penelitian ini jauh dari kata sempurna, oleh karena itu untuk penelitian 

berikutnya diharapkan akan lebih baik dari sebelumnya.  

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, perkenankan peneliti 

untuk memberikan saran serta masukan yang sekiranya berguna bagi 

lembaga pendidikan sebagai masukan di MTs Al-Hidayah Karangsuci, 

Purwokerto Utara, Banyumas dalam upaya mengembangkan serta 

meningkatkan penerapan metode pembelajaran mufradat dalam 

pembelajaran mufradat, saran tersebut antara lain: 

1. Kepala Sekolah  

Sebagai ujung tombak pendidikan di lembaga pendidikan, 

kepala sekolah perlu mengontrol perkembangan mengajar dari pendidik 

bahasa Arab. Kepala sekolah diharapkan selalu memberikan inovasi dan 

kreativitasnya untuk memajukan pembelajaran di sekolah, selain itu 

juga harus memastikan pendidik menerapkan penggunaan metode 

pembelajaran bahasa arab dengan maksimal sehingga mampu 

menciptakan peserta didik yang unggul dalam bidang bahasa Arab. 

Selain itu, kepala sekolah harusnya selalu menjalin hubungan yang baik 

dengan semua staff, pendidik, peserta didik dan juga komite sekolah 

dalam upaya mengembangkan kualitas sekolah menjadi lebih baik dan 

menciptakan lulusan yang baik.  

2. Pendidik bahasa Arab  
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Pendidik seharusnya meningkatkan kemampuan, wawasan, 

pengetahuan dan kreatifitasnya dalam penerapan metode pembelajaran 

dengan mencari berbagai referensi yang dapat menunjang kemampuan 

dan profesionalisme pendidik dalam mengembangkan metode 

pembelajaran mufradat. Memperhatikan kemampuan peserta didik agar 

tidak ada yang tertinggal, juga memberi waktu yang cukup untuk peserta 

didik menghafal mufradat yang disampaikan, menambah lagu-lagu 

yang diterapkan dengan metode bernyanyi dan lebih memperhatikan 

metode pembelajaran yang akan digunakan.  

3. Peserta didik  

Peserta didik hendaknya mempunyai semangat dalam 

mengikuti kegiatan belajar agar dapat tercapai cita-citanya, tidak ramai 

ketika pembelajaran sedang berlangsung dan menghormati guru. 

Meningkatkan motivasi dalam diri untuk rajin membaca dan mencari 

ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

Lampiran 1 Pedoman dan Hasil Wawancara 

a. Pedoman dan Hasil Wawancara Kepala Sekolah MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas 

1. Dengan Bapak siapa nggih?  

Jawaban: Saya Adi Nugroho mba 

2. Sejak tahun berapa Bapak menjadi kepala sekolah disini?  

Jawaban: Sejak tahun 2022 mba 

3. Terdapat pembelajaran bahasa Arab nggih Pak di sekolah ini? 

Jawaban: Iya mba ada, karena sekolah ini merupakan MTs jadi ada  

pembelajaran bahasa Arab 

4. Untuk guru mata pelajaran bahasa Arab disini ada berapa nggih Pak?  

Jawaban: Ada satu mba, beliau Bapak Maful.  

5. Harapan Bapak sebagai kepala sekolah kepada guru mata pelajaran bahasa 

Arab sendiri seperti apa nggih Pak? 

Jawaban: Saya harap guru mampu menyampaikan materi dengan baik, 

dengan memanfaatkan kemampuannya sebagai seorang guru didukung oleh 

fasilitas yang ada di madrasah kami. Semoga walaupun hanya ada satu guru 

bahasa Arab disini, pembelajaran bisa tetap berjalan dengan baik dan 

maksimal.  

b. Pedoman dan Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab di MTs 

Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas  

1. Dengan Bapak siapa nggih Pak? 

Jawaban: Saya Maful Sugiono mba 

2. Bapak sudah lama mengajar disini nggih Pak? 

Jawaban: Iya mba sudah lama saya ngajar disini 

3. Dalam mata pelajaran bahasa Arab terdapat materi mufradat nggih Pak? 

Jawaban: Iya mba betul sekali, mufradat ini kan bagian dari bahasa Arab 

4. Apa saja yang bapak persiapkan sebelum pembelajaran supaya proses 

pembelajaran nantinya berjalan lancar?  
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Jawaban: Setiap hendak mengajar, seorang guru memiliki kewajiban 

membuat RPP atau modul ajar untuk kurikulum merdeka. Akan tetapi saya 

sendiri tidak setiap pertemuan membuat RPP, biasanya saya buat secara 

berkala. Terus ya mempelajari dan juga memahami tujuan dari pembelajaran 

itu sendiri agar jelas arahnya. Misalnya dalam pembelajaran mufradat, tentu 

saja sebagai pendidik saya berharap dengan metode pembelajaran yang saya 

gunakan dapat menunjang pada tercapainya tujuan pembelajaran mufradat 

itu sendiri. Selanjutnya menyiapkan materi, materi adalah komponen penting 

dalam pembelajaran yang juga harus dipersiapkan dengan baik. 

Sebagaimana dalam pembelajaran mufradat, materi mufradat adalah hal 

yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam rangka memenuhi standar 

kompetensi yang telah ditetapkan 

5. Apa saja metode pembelajaran yang Bapak gunakan dalam pembelajaran 

mufradat?  

Jawaban: Metode pembelajaran mufradat yang saya gunakan itu ada 

beberapa, ya menyesuaikan sama keadaan anak didik saya si mba, biasanya 

yang paling sering saya gunakan ya metode meniru dan menghafal, tapi biar 

anak tidak bosan ya saya juga menerapkan metode bernyanyi, lagu yang saya 

gunakan lagu-lagu sederhana. Selain itu saya juga suka menggunakan 

metode card sort supaya peserta didik aktif, saya juga membuat metode 

inovasi saya sendiri yang sepertinya tidak ada dibuku-buku, itu saya 

namakan metode menghapus huruf dalam mufradat 

6. Bagaimana Bapak menerapkan metode pembelajaran mufradat? 

Jawaban: Jadi begini mba, kalau saya menggunakan metode bernyanyi ya 

biasanya saya pilih dulu mufradatnya terus saya siapkan lagu dan 

penerapannya ya kita bernyanyi bersama-sama di kelas. Untuk metode card 

sort itu saya biasanya menyiapkan potongan-potongan kartu dan juga 

styrofoam, jadi nanti peserta didik akan saya minta maju kedepan 

mencocokkan dengan kategori yang ada di papan tulis di papan styrofoam. 

Biasanya dengan cara tersebut peserta didik ini jadi lebih aktif dan gembira 

selama pembelajaran. Kalau metode meniru dan menghafal ya nanti saya 
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lafalkan dan anak-anak menirukan. Kalau menghapus huruf dalam mufradat 

itu nanti saya tulis di papan tulis dulu mufradatnya terus saya hapus per huruf 

biar anak melengkapi sambil membaca.  

7. Apakah metode-metode yang Bapak gunakan efektif untuk pembelajaran 

mufradat? 

Jawaban: Efektif mba, peserta didik jadi lebih aktif dan senang ketika 

mengikuti pembelajaran, mereka juga jadi lebih mudah menghafal mufradat 

yang sudah saya berikan 

8. Apakah untuk tingkatan kelas, Bapak menggunakan metode pembelajaran 

mufradat yang sama ataukah berbeda?  

Jawaban: Jadi untuk kelas VII, VIII dan IX saya menggunakan metode yang 

sama, hanya saja saya menyesuaikan kebutuhan di kelas yang akan saya ajar 

agar metode yang saya gunakan ini tepat. Kemudian, untuk kelas VII ada 

hafalan khusus diluar jam pembelajaran bahasa Arab supaya mereka dapat 

cepat menguasai mufradat 

9. Seperti apa problematika yang dialami oleh Bapak selama mengajar? 

Jawaban: Untuk problematika yang sering saya hadapi ya kondisi kelas yang 

rame, kadang ada anak yang ngobrol atau main sendiri, tapi yang sudah pasti 

saya alami adalah keadaan peserta didik yang tidak sama, terkadang ada 

peserta didik yang masih belum lancar membaca dan menulis arab 

menyebabkan saya harus lebih ekstra lagi dalam mengajar supaya materi 

yang saya sampaikan bisa mereka terima, tapi tentu itu menjadi tugas saya 

sebagai pendidik untuk memasikan peserta didik menjadi lebih berkembang 

dan berhasil mewujudkan tujuan pembelajaran mufradat 

c. Pedoman dan Hasil Wawancara Peserta Didik MTs Al-Hidayah 

Karangsuci, Purwokerto Utara, Banyumas  

Wawancara bersama salah satu peserta didik kelas VII B 

1. Dengan mba siapa nggih?  

Jawaban: Dina Tartina kelas VII B  

2. Mba Dina sudah mengikuti pembelajaran bahasa Arab tadi ya? 

Jawaban: iya sudah mba  
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3. Tadi kan Bapak Maful menggunakaan metode meniru dan menghafal, 

menurut mba Dina gimana?  

Jawaban: saya mudah menghafal mufradat kalau Pak Guru membacakan dan 

kami menirukan. Terus Pak Guru juga paling sering melakukan cara ini kalau 

belajar mufradat. 

Wawancara bersama peserta didik kelas VII C  

1. Dengan mba siapa nggih?  

Jawaban: Nia Ayu Safitri 

2. Mba Nia sudah mengikuti pelajaran bahasa Arab nggih? 

Jawaban: Iya sudah mba 

3. Tadi kan Bapak Maful menggunakan metode bernyanyi, menurut mba Nia 

gimana? 

Jawaban: saya senang mengikuti pembelajaran tadi, menghafal mufradat 

dengan bernyanyi lagu becak. Saya sudah hafal lagunya jadi gampang mba 

Wawancara bersama peserta didik kelas VIII A 

1. Dengan mba siapa nggih?  

Jawaban: Saya Naylal Muna mba 

2. Mba Muna sudah mengikuti pembelajaran bahasa Arab nggih? 

Jawaban: Iya mba 

3. Tadi kan Bapak Maful menggunakan metode card sort, menurut mba Nia 

gimana? 

Jawaban: Saya senang mba belajar dengan metode tersebut, tapi saya dan 

beberapa teman saya kurang cepat menghafal kalau dengan cara ini. Hanya 

saja, pelajaran jadi lebih menyenangkan dan bervariasi 

Wawancara bersama peserta didik kelas VIII B 

1. Dengan mba siapa nggih? 

Jawaban: Saya Annisa Fitri 

2. Mba Annisa sudah mengikuti pembelajaran bahasa Arab nggih?  

Jawaban: Iya mba sudah  
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3. Tadi kan Bapak Maful menggunakan metode menghapus huruf dalam 

mufradat, menurut mba Annisa gimana?  

Jawaban: Saya awalanya merasa kesulitan, saya harus benar-benar 

mengingatnya supaya bisa melengkapi huruf yang dihapus, tapi setelah 

dilakukan berulang saya jadi mudah mengingatnya mba 

d. Pedoman Observasi  

1. Persiapan pembelajaran oleh pendidik  

2. Proses belajar mengajar menggunakan metode pembelajaran yang 

digunakan  

3. Jenis-jenis metode pembelajaran yang digunakan peserta didik  

4. Penerapan metode pembelajaran untuk menyampaikan materi  

5. Karakteristik yang terdapat dalam metode pembelajaran  

6. Kendala yang dialami pendidik selama menyampaikan materi dengan 

metode yang digunakan 

e. Pedoman Dokumentasi  

1. Sejarah MTs Al-Hidayah Karangsuci 

2. Visi dan Misi MTs Al-Hidayah Karangsuci 

3. Tujuan MTs Al-Hidayah Karangsuci  

4. Daftar tenaga pendidik, staf dan karyawan MTs Al-Hidayah Karangsuci 

5. Daftar peserta didik MTs Al-Hidayah Karangsuci  

6. Modul ajar kelas VII dan RPP kelas VIII MTs Al-Hidayah Karangsuci 

7. Materi mufradat kelas VII dan VIII MTs Al-Hidayah Karangsuci 

8. Foto pembelajaran MTs Al-Hidayah Karangsuci 

9. Foto wawancara  
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Lampiran 2 Hasil Observasi Kelas  

No.  Aspek-Aspek Yang Diamati Pemunculan 

Hasil 

Pengamatan 

 

  Ya Tidak 

1.  Guru menggunakan metode pembelajaran 

mufradat  

  

2. Guru menggunakan metode pembelajaran 

mufradat sebagaimana yang ada pada dasar-

dasar teori metode pembelajaran  

  

3. Metode pembelajaran mufradat memudahkan 

peserta didik dalam menerima materi  

  

4. Metode pembelajaran mufradat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menghafal  

  

5. Metode pembelajaran mufradat meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 

mufradat  

  

6. Guru menggunakan metode pembelajaran 

mufradat baru berdasarkan inofasinya yang 

dirasa memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi yang disampaikan. 

Apa nama metode tersebut?  

= Metode menghapus huruf dalam mufradat 

  

7. Metode pembelajaran mufradat diterapkan 

dengan runtut selama pembelajaran mufradat 

dilakukan 

  

8. Metode pembelajaran mufradat membantu 

mewujudkan tujuan pembelajaran mufradat  
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9. Guru memberikan evaluasi kepada peserta 

didik untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran 

  

10. Metode pembelajaran mufradat digunakan 

berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik 
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Lampiran 3 Hasil Dokumentasi 

A. Modul Ajar Kelas VII dan RPP Kelas VII 

 

B. Materi mufradat kelas VII dan VIII  
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C.  Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran  

 

D. Dokumentasi Wawancara  
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Lampiran 4 Blangko Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 5 Rekomendasi Seminar Proposal 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Mengikuti Seminar Proposal 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Lulus Komprehensif 

 

 

 

 

 

 



 

102 
 

Lampiran 8 Surat Permohonan Ijin Riset Individu 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 10 Blangko Bimbingan Proposal 
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Lampiran 11 Rekomendasi Munaqasyah  
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Lampiran 12 Sertifikat Lulus BTA PPI  
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Lampiran 13 Sertifikat Lulus Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 14 Sertifikat Lulus Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 15 Sertifikat KKN 
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Lampiran 16 Sertifikat PPL 2 
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